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ABSTRAK 
Mirnawati, E411 13 017. Simbol Karaeng Bagi Masyarakat Jeneponto 
(Kasus di Desa Bulo-Bulo Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto).  
Dibimbing oleh Suparman Abdullah dan Arsyad Genda. Skripsi, Makassar: 
Departemen Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin. Makna dari simbol/gelar karaeng dalam masyarakat Jeneponto yang 
dalam penggunaannya mengalami pergeseran yang signifikan dari masa ke masa. 
Jika masalah ini dibiarkan, maka hal tersebut dapat menimbulkan sebuah 
ketidakjelasan mengenai makna dari simbol/gelar karaeng dalam masyarakat. 
Adapun tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana masyarakat 
memaknai simbol gelar karaeng. Untuk mengetahui bagaimana simbol karaeng 
mempengaruhi pola hubungan sosial masyarakat dan untuk mengetahui 
bagaimana pergeseran status sosial dalam masyarakat di Desa Bulo-Bulo 
Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto. Subyek penelitian ini adalah 5 
(lima) orang yang terdiri dari 2 (dua) informan kunci dan 3 (tiga) informan ahli 
dengan memiliki latar belakang yang berbeda. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa ada tiga temuan dalam penelitian ini. Pertama makna karaeng terdiri atas 
dua bagian yakni verbal dan non-verbal. Secara verbal dapat dikelompokkan 
kedalam tiga kategori utama, yaitu karaeng sebagai gelar yang didapatkan (jabatan 
pemerintahan), karaeng sebagai gelar bangsawan dan karaeng sebagai sapaan 
penghormatan. Secara non-verbal dapat dilihat dari atributnya, antara lain pada 
penggunaan nama memakai kata karaeng atau disingkat kr’, penutup atap bagian 
depan rumahnya biasanya teridiri dari tiga, empat, lima atau tujuh lapis/tingkat 
dan adat hajatan pernikahan atau sunatan berbeda dari adat lain. Kedua, terdapat 
lima pola hubungan/interaksi yang dipengaruhi oleh simbol karaeng dalam 
masyarakat diantaranya adalah kedudukan sosial (status) dan peranannya, proses 
sosial masyarakat, dinamika sosial masyarakat, dan keadaan sosial masyarakat. 
Ketiga, ditemukan  interpretasi masyarakat mengenai pemaknaan simbol karaeng 
terjadi pergeseran status sosial di masyarakat Jeneponto, di mana status sosial 
tidak lagi didasarkan pada keturunan, kasta, maupun stratifikasi sosial lama. 
Jabatan struktural di pemerintahan, kekayaan serta tingkat pendidikan lebih 
dominan berpengaruh dalam menentukan derajat sosial seseorang, pergeseran ini 
semakin kental seiring perkembangan kehidupan.  
Kata Kunci: Simbol Karaeng, Masyarakat Jeneponto, Status Sosial 
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ABSTRACT 
Mirnawati, E411 13 017. The Symbol of Karaeng for Jeneponto Society. 
(Cases in the village of Bulo-bulo, sub-Arungkeke, Jeneponto Regency). 
Mentored by Suparman Abdullah and Arsyad Genda. Essay, Makassar: 
Departement of Sociology, Faculty of Social and Political Sciences, University 
of Hasanuddin. The meaning of the symbol/title of Karaeng in Jeneponto society 
which in its use is experiencing a significant shift from the time to time. If the 
problem is left, it can cause a vagueness about the meaning of the symbol/title of 
Karaeng in society. As for the purpose of this research is to find out how 
communities interpret the symbol of Karaeng. To find out how the symbol affect 
the patterns of social relations and to find out how the shift in social status in the 
village of Bulo Bulo, sub-Arung Keke, Jeneponto Regency. The subject of this 
research is 5 (five) persons, which consists of two (2) key informant and three (3) 
informant experts with different backgrounds. This study used a qualitative 
research approach. Based on the results of the study it can be concluded that there 
are three points in this study. The first, meaning the symbol of karaeng for 
Jeneponto society  consist of two parts namely verbal and non-verbal. Verbally 
can be grouped into three main categories, namely karaeng as a title obtained 
(Government Office). Karaeng as nobility and greetings of honor. Non verbally 
can be seen from its attributes, among others on the use of the name using the 
woerd karaeng or abbreviated kr.  The roof covering of the front of his house 
usually consist of three, four, five or seven layers/levels and the custom of 
marriage or circumcision marriage is different from the others. Secondly, there are 
five patterns of relationships /interactions are influenced by the symbol in society, 
such as social status (status) and its role, social process of society, social 
dynamics of society, and social condition of society. Thirdly, it is found that 
people’s interpretation about the definition of Karaeng has shifted social status in 
society, where the social status is no longer based on ancestry, caste, or social 
stratification. Structural positions in government, wealth and education are more 
dominantly influential in determining the social degree of a person, this shift 
becomes thicker as the progress of life.  
Keywords : Symbol of Karaeng, Jeneponto Society, Social Status 
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DAFTAR ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 
 
Kr,   : Karaeng 
Karaeng/ana’karaeng :Masyarakat yang masih memiliki garis keturunan dengan  
raja diwilayah tersebut. 
Daeng/tu’maradeka :Merupakan Untuk masyarakat yang berstatus menengah 
biasa disebut daeng yang berarti memiliki rua arenna (dua 
nama).  
Ata /samara :Merupakan masyarakat yang berstatus kelas bawah, hanya   
memiliki satu nama (se’re arenna). 
Lontara Bilang :Aksara tradisional Makassar 
Toddo Appaka :Lembaga adat masyarakat Jeneponto 
Gallarrang dan Bori’ :Lembaga Pemerintahan masyarakat Desa Bulo-Bulo 
Panrita/Anrong Guru :Pemuka Agama (Ulama) 
punggawa bunduk :Pemimpin pasukan dalam peperangan 
pallapa’ barambang :Pelindung orang-orang yang memerlukan perlindungan 
punggawa paella’ :Pimpinan perampok atau bajak laut 
Passalingan/Kasalingan:Sumbangan berupa uang, beras ataupun pakaian yang 
dibawa saat ada hajatan 
Bulo   :Bambu 
KPM   :Kader Pemerdayaan Makassar 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Jeneponto merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi 
Selatan, yang terletak sekitar 90 km sebelah selatan Kota Makassar. Warga 
masyarakat Jeneponto tergolong suku bangsa Makassar, dengan bahasa 
Makassar sebagai bahasa pengantar dalam kehidupan keluarga dan 
masyarakat sehari-hari. Jumlah penduduk pada tahun 2013 (Kantor 
Statistik Kabupaten Jeneponto) sebanyak 334.175 jiwa, terdiri atas 
161.414 jiwa laki-laki dan 172.761 jiwa perempuan, yang umumnya 
beragama Islam. Kendati demikian, walaupun sudah beragama Islam 
kepercayaan lama masih mewarnai alam pikiran mereka, sehingga 
berbagai upacara tradisional berkaitan dengan keselamatan, tolak bala dan 
sebagainya masih sering dilakukan (Fatmawati, 2015:205-241). 
Jeneponto tumbuh dengan budaya dan peradaban tersendiri seiring 
dengan perubahan dan perkembangan zaman. Tanggal-tanggal, bulan-
bulan maupun tahun-tahun yang mempunyai makna-makna penting yang 
bertalian dengan lahirnya suatu daerah, yang dianggap merupakan puncak 
kulminasi peristiwa-peristiwa yang pernah terjadi di Jeneponto.  
Setiap Suku Bangsa tentu memiliki ciri dan nilai-nilai budaya, baik 
dalam bentuk norma-norma adat maupun kebiasaan yang terdapat pada 
masyarakat Indonesia secara umum. Koentjaraningrat (Setiadi, 2006:28) 
mengartikan bahwa kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, milik 
2 
 
diri manusia dengan belajar. Dengan demikian kebudayaan atau budaya 
menyangkut keseluruhan aspek kehidupan manusia baik material maupun 
non-material. Dalam hal ini, dalam kebudayaan suku Makassar di 
Jeneponto terdapat sebuah simbol berupa gelar atau sapaan terhadap 
seseorang, yakni  simbol karaeng. 
Menurut Hidi.A.P, Dari hasil temuan lapangan 
tentangDominasi Simbol Karaeng (Studi Tentang Interaksi 
Kuasa Bangsawan Dalam Perubahan Sosial di Jeneponto 
Sulawesi Selatan),menjelaskan bahwa golongan Karaeng 
mendominasi arena karena beberapa hal: Pertama, 
penguasaan pengetahuan mitos Tumanurung dengan 
kepemilikan lontaraq. Kedua, basis ekonomi (kapital) yang 
dimanifestasi atas penguasaan tanah, dan basis politik 
pemerintahan yang terwujud dalam gurita distribusi 
jabatan atau posisi atas dasar jaringan 
kekeluargaan/kekerabatan (KKN). Ketiga, kuatnya tradisi 
kekaraengan (kultural) yang kemudian dimanfaatkan 
Karaeng untuk mendominasi. Dan Keempat, masyarakat 
relatif permisif yang larut dalam wacana golongan 
Karaeng yang kemudian menerima apa adanya kekuasaan 
Karaeng‟‟ (Hidi, 2012:n pag). 
 
Adat istiadat yang dimiliki oleh seorang karaeng sangat berbeda 
dengan orang-orang yang bukan termasuk dalam kategori karaeng. Dari 
segi derajat kemanusiaan yang dipahami, seorang karaeng adalah orang 
yang sangat dihargai dan dihormati oleh masyarakat karena menganggap 
dirinya adalah orang yang paling tinggi derajatnya khususnya bagi suku 
Makassar di daerah Jeneponto. 
Kedudukan atau status masyarakat tertentu akan berbeda-beda, 
demikian pula halnya seseorang dalam proses memperoleh kedudukannya 
dalam masyarakat luas akan berbeda pula. Kedudukan sosial adalah 
tempat seseorang secara umum dalam masyarakat sehubungan dengan 
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orang lain, dalam arti lingkungan pergaulan, prestisenya, hak-hak, dan 
kewajiban. 
Menurut sejarah, bahwa asal mula karaeng sejak tahun 1920, hal 
ini dapat dilihat dalam penelitian terdahulu. 
Menurut Prisilia, dalam penelitiannya Makna 
Daeng Dalam Kebudayaan Suku Makassar... orang-orang 
yang dihormati, orang-orang yang dianggap memiliki 
martabat tinggi, dalam kebudayaan Suku Makassar baru 
dipergunakan pada dekade 1920-an.   Konteks tersebut 
semakin dipertegas dalam Pelras (2006: 195), yang 
menyebutkan bahwa di tingkat bangsawan rendah dan 
anggota masyarakat kebanyakan menggunakan sistem 
klasifikasi berdasarkan gelar yang konsepnya lebih 
sederhana, dan oleh karena itu sejak 1920 digunakan gelar 
baru dikalangan bangsawan Bugis dan Makassar, yakni 
Andi dan  Daeng  (Prisilia, 2013:7). 
 
Simbol karaeng dalam kebudayaan suku Makassar merupakan 
suatu sebutan atau gelar bagi orang-orang tertentu, baik itu orang-orang 
yang berdarah bangsawan, orang-orang yang dihormati (orang yang 
dituakan) dalam suatu kelompok sosial maupun orang-orang yang berasal 
dari stratifikasi sosial atas. Pemakaian simbol karaeng, pada waktu 
bertutur kata adalah merupakan kata-kata penghormatan, dan lebih banyak 
digunakan oleh orang-orang bangsawan sendiri, antara orang yang lebih 
muda kepada yang lebih tua, dan antara orang biasa kepada kaum 
bangsawan (Sahabuddin,2015: n pag). 
Faktanya bahwa masyarakat Bugis-Makassar merupakan 
masyarakat yang sangat menjunjung tinggi tata krama dalam kehidupan 
sosial ditegaskan  dalam (Wahid, 2007:97) bahwa tata krama dan tata cara 
berkomunikasi dalam adat istiadat Bugis Makassar adalah salah satu aspek 
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yang sangat diutamakan. Ini tidak lain berangkat dari salah satu falsafah 
kuno, yang dalam kebudayaan Bugis-Makassar dikenal sebagai falsafah 
tiga ujung yakni ujung lidah, ujung kemaluan, dan ujung badik. 
Secara Sosiologis, masyarakat Jeneponto menganut sistem 
kekerabatan patrilinieal yaitu kekerabatan yang mengikuti garis keturunan 
ayah. Hal ini nampak dalam naskah adat lontara bilang ( aksara tradisional 
makassar) yang menjelaskan bahwa yang berhak memakai gelar karaeng 
adalah seseorang yang ayahnya seorang karaeng. Jadi jika hanya ibu yang 
bergelar karaeng sedangkan ayahnya hanyalah bergelar daeng maka 
tidaklah berhak memakai gelar karaeng (Sahabuddin, 2015: n pag ). 
Teori interaksionisme simbolik Mead mengatakan bahwa 
kemampuan untuk menggunakan simbol-simbol memungkinkan manusia 
bisa melihat dirinya melalui  prespektif orang lain. Proses-proses berfikir, 
bereaksi, dan berinteraksi menjadi mungkin karena simbol-simbol yang 
penting dalam kelompok sosial itu mempunyai arti yang sama dan 
membangkitkan reaksi yang sama pada orang yang menggunakan simbol-
simbol itu. Ritzer (2011:294) mengemukakan dalam proses interaksi 
sosial, manusia mengkomunikasikan arti-arti kepada orang-orang lain 
melalui simbol-simbol. Kemudian orang-orang lain menginterprestasikan 
simbol-simbol itu dan mengarahkan tingkah-laku mereka berdasarkan 
interprestasi mereka. Dengan kata lain, aktor-aktor terlibat dalam proses 
saling mempengaruhi.  
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Manusia mempelajari makna dan simbol di dalam interaksi sosial. 
Manusia menanggapi tanda-tanda dengan tanpa berpikir. Sebaliknya, 
mereka menanggapi simbol dengan  cara berpikir. Secara lebih mendalam, 
pergeseran makna karaeng dalam masyarakat Jeneponto khususnya juga 
merupakan suatu bentuk tata krama terhadap orang yang lebih tua, atau 
kepada orang yang belum dikenali (Ritzer, 2011:292). 
Interaksi masyarakat dalam stratifikasi sosial biasanya dianggap 
penting dan bahkan sangat penting untuk digunakan dalam 
mengidentifikasikan latar belakang pandangan hidup, watak, sifat dari 
suatu masyarakat. Salah satu aspek yang sangat ditekankan khususnya di 
kalangan bangsawan dalam praktik sosial sehari-hari adalah sopan-santun 
dan cara bertutur kata. 
Pengamatan banyak orang tentang kejadian sosiologis dari dulu 
hingga sekarang menimbulkan kesimpulan bahwa tidak ada sesuatu yang 
tetap, segalanya berubah terus menerus. Berdasarkan pengamatan sehari-
hari di ketahui bahwa setiap masyarakat, setiap satuan kebudayaan 
mengalami perubahan, namun tetap mempertahankan kepribadian.  
Makna dari simbol/gelar karaeng dalam masyarakat Jeneponto 
yang dalam penggunaannya mengalami pergeseran tidak lain dipengaruhi 
oleh tata krama dalam berkomunikasi sebagai sebuah nilai-nilai adat-
istiadat masyarakat. Dalam hal ini, konteks karaeng sebagai sebutan atau 
gelar yang sebelumnya diperuntukkan bagi orang-orang yang dihormati 
atau dituakan, dan sejalan dengan itu bahwa tidak cukup kuatnya sistem 
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kebudayaan dalam memberikan batasan-batasan penggunaan gelar karaeng 
dalam kehidupan sosial, sehingga masyarakat menggunakan sebutan 
karaeng tersebut untuk menyapa atau memanggil masyarakat biasa sebagai 
sapaan yang memiliki nilai sopan atau segan kepada mereka (Prisilia, 
2015: n pag). 
Tulisan ini merupakan hasil kajian dan observasi penulis 
sebelumnya dengan melihat fenomena yang ada dan berdasarkan hasil 
penelitian terdahulu, maka penulis memberikan alasan penelitian mengapa 
penelitian tentang makna simbol karaeng dalam masyarakat ini dirasa 
perlu. Kajian tentang pertahanan makna sebuah simbol dalam masyarakat 
yang secara signifikan mengalami pergeseran dari masa kemasa yang 
dimana perubahan ini mengakibatkan makna simbol mengalami perluasan 
makna (Prisislia, 2013: n pag). Tidak hanya itu, studi tentang eksistensi 
lokal selama ini hanya fokus pada kekuasaan seperti dalam bidang elit 
intelektual, pemerintahan dan ekonomi yang senantiasa dilakukan oleh 
masyarakat serta meraih jabatan bukan pada bagaimana masyarakat 
memperkuat pengaruhnya dalam konteks adat. Bagaimana pun, Karaeng 
sangat besar pengaruhnya dalam perjalan demokrasi lokal di Jeneponto. 
Jika hal ini terjadi maka pengaruhnya terhadap perubahan sosial akan 
berlangsung lama. 
Kondisi ini memang berbeda dengan perjalanan sejarah negara-
negara Barat yang melalui proses rasionalisasi dan modernisasi maka 
mudah mencapai proses demokratisasi. Kekuasaan karaeng yang masih 
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bertahan di tengah globalisasi dan birokratisasi pasar sekarang ini masih 
patut untuk terus dikaji. 
Penelitian ini ingin menunjukkan ruang kosong terkait bagaimana 
penggunaan makna simbol gelar karaeng secara Verbal dan non-verbal, 
serta melihat bagimana masyarakat mengalami perubahan didalamnya 
sebagai salah satu kekuatan yang dapat digunakan untuk membagun 
kepercayaan masyarakat sekaligus membangun relasi kepada masyarakat 
dan memanfaatkan patron untuk memperjuangkan keberadaan simbol 
karaeng dalam masyarakat dengan melihat dan mengkaji melalui tiga 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana masyarakat 
memaknai simbol gelar karaeng dalam masyarakat, bagaimana simbol 
karaeng mempengaruhi pola hubungan masyarakat, dan melihat 
bagaimana pergeseran status sosial dalam masyarakat. 
Berdasarkan paparan ini, maka penulis merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai karaeng dalam masyarakat Jeneponto. 
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mendalaminya dengan mengambil 
judul Simbol Karaeng Bagi Masyarakat Jeneponto (Kasus Di Desa 
Bulo-Bulo Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto) dalam 
penulisan skripsi ini penulis akan mengkaji makna simbol karaeng dan 
pola hubungan sosial  masyarakat. 
Skripsi ini diharapkan dapat membantu memberikan pemahaman 
tentang makna sebuah simbol dan bentuk hubungan sosial yang ada 
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dalammasyarakat di Desa Bulo-Bulo Kecamatan Arungkeke Kabupaten 
Jeneponto. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pentingnya penelitian ini 
dilakukan, maka penulis mencoba merumuskan masalah sebagai acuan 
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana masyarakat memaknai Simbol Gelar Karaeng di Desa 
Bulo-Bulo Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto ? 
2. Bagaimana Simbol Karaeng mempengaruhi Pola Hubungan sosial 
masyarakat di Desa Bulo-Bulo Kecamatan Arungkeke Kabupaten 
Jeneponto ? 
3. Bagaimana pergeseran status sosial dalam masyarakat Jeneponto di 
Desa Bulo-Bulo Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Setiap masalah yang diangkat dalam suatu penelitian tentunya mempunyai 
tujuan, begitupun dengan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini 
memiliki tujuan sebagai berikut: 
a Untuk Mengetahui Bagaimana masyarakat memaknai Simbol Gelar 
Karaeng di Desa Bulo-Bulo Kecamatan Arungkeke Kabupaten 
Jeneponto. 
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b Untuk mengetahui Bagaimana Simbol Karaeng mempengaruhi Pola 
Hubungan sosial masyarakatJenepontodi Desa Bulo-Bulo Kecamatan 
Arungkeke Kabupaten Jeneponto. 
c Untuk mengetahui bagaimana pergeseran status sosial dalam 
masyarakat di Desa Bulo-Bulo Kecamatan Arungeke Kabupaten 
Jeneponto 
2. Manfaat Penelitian 
Dari tujuan penelitian diatas maka hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat antara lain untuk : 
a Sebagai bahan masukan untuk menambah khasanah pengetahuan 
sekaligus konstribusi pemikiran tentang „‟Simbol Karaeng Bagi 
Masyarakat Jeneponto‟‟ 
b Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai 
informasi dan referensi bagi penelitian yang mengkaji hal yang 
serupa. 
d Penelitian ini dapat digunakan sebagai wacana alternatif tentang 
makna Simbol Karaeng bagi Masyarakat Jeneponto dan sebagai bahan 
kajian akademis dalam ilmu-ilmu sosial terutama di bidang sosiologi, 
juga sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan studi 
di Jurusan Sosiologi. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Makna Simbol Karaeng 
Masyarakat Jeneponto memaknai karaeng sebagai simbol, mereka 
melihat bahwa individu adalah objek yang bisa secara langsung ditelaah 
dan dianalisis melalui interaksiknya dengan individu lain. Dalam kaitan 
dengan penelitian ini, konsep simbolik merujuk pada simbol karaeng 
dalam lingkungan masyarakat dan teori interaksionalisme simbolik 
(Maike, 2011:26 ). 
Teori pemaknaan dari Herbert Blumer (dalam Spradley 27) yang 
menjelaskan bahwa makna dan sesuatu berasal dari cara-cara orang lain 
bertindak terhadap suatu individu dalam kaitannya dengan sesuatu 
tertentu. Dalam konteks ini Blumer mengidentifikasikan tiga premis 
sebagai landasan berpikir dari teori ini, yaitu:  
a. Manusia melakukan berbagai hal atas dasar makna yang diberikan 
oleh berbagai hal itu kepada mereka.  
b. Makna berbagai hal itu berasal dari, atau muncul dari interaksi sosial 
dengan seseorang dengan orang lain. Kebudayaan yang dimiliki 
bersama, dipelajari, diperbaiki, dipertahankan, dan didefinisikan 
dalam konteks orang yang berinteraksi.  
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c. Makna ditangani atau dimodifikasi melalui suatu proses penafsiran 
yang digunakan oleh orang dalam kaitannya dengan berbagai hal yang 
dia hadapi.   
Manusia mempelajari simbol dan makna di dalam interaksi sosial. 
Manusia menanggapi tanda-tanda dengan tanpa berpikir. Sebaliknya 
mereka menanggapi simbol dengan cara berpikir. Tanda-tanda mempunyai 
artinya sendiri (misalnya, gerak isyarat anjing yang marah atau air bagi 
seseorang yang hampir mati kehausan). „‟simbol adalah objek sosial yang 
dipakai untuk mempresentasikan (atau menggantikan) apa pun yang 
disetujui orang yang akan mereka representasikan‟‟ (Charon, 1998:47) 
Herbert Blumer dalam konsep objek menyatakan bahwa manusia 
hidup ditengah objek-objek. Kata „‟objek‟‟ dimengerti dalam arti luas dan 
meliputi semua yang menjadi sasaran perhatian aktif manusia. Kata 
Blumer : 
„‟Objek dapat bersifat fisik seperti kursi atau khayalan… 
kebendaan seperti Empire State Building atau abstrak 
seperti konsep kebebasan, hidup atau tidak hidup, terdiri 
dari golongan atau terbatas pada satu orang bersifat pasti 
seperti golongan darah atau agak kabur seperti suatu 
ajaran filsafat‟‟ Herbert Blumer (Veeger: 1985:225) 
 
Secara etimologi kata simbol berasal dari kata yunani „‟simbolon‟‟ 
yang berarti tanda pengenal, lencana atau semboyan. Konsep simbol 
merupakan sebuah pendekatan yang relatif khusus pada ilmu dari 
kehidupan manusia dan tingkah laku manusia. Dalam persfektif ini dikenal 
sosiolog George Herbert Mead inti pandangan simbol adalah individu, 
bahwa individu merupakan hal yang paling dalam konsep sosiologi.  
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Menurut Sunarto (1985) dalam pengantar sosiologi, menekankan 
bahwa rangkaian tanggapan kita terhadap suatu objek tergantung pada 
lingkungan sosial dan budaya tempat kita menjalani kehidupan sehari-hari 
kita. Jika orang asing dari kebudayaan yang tidak mengenal karaeng 
berjumpa dengan kebudayaan kita, maka mereka sukar mengetahui bahwa 
objek yang bernama karaengini adalah simbol. Seseorang harus 
mempelajari makna-makna itu melalui komunikasi dengan orang lain. Kita 
harus memaknai suatu simbol. 
„‟…sebagai suatu objek yang dapat diberi makna apa saja. 
Dengan demikian symbol dapat berbentuk apa saja. 
Maknanya diperoleh dari konteks sohistorisnya, dan tidak 
dapat diperoleh dari kualitas fisiknya ataupunrangsangan 
terhadap pancaindera yang disebabkannya. Dengan 
demikian dalam suatu konteks tertentu warna kuning 
merupakan suatu perintah untuk tidak melintasi suatu jalur 
lalu lintas di sebelah kiri seseorang, dan di dalam suatu 
konteks lain berarti suatu tuduhan sebagai pengecut 
(Hartung,1960:237). 
 
Teori interaksionalisme simbolik membayangkan bahasa sebagai 
sistem simbol yang sangat luas. Kata-kata adalah simbol karena digunakan 
untuk menggantikan sesuatu yang lain. kata-kata membuat seluruh symbol 
yang lain menjadi tepat. Tindakan, objek, dan kata-kata lain eksis dan 
hanya mempunyai makna karena telah  dan dapat dideskripsikan melalui 
penggunaan kata-kata.Simbol adalah aspek penting yang memungkinkan 
orang bertindak menurut cara-cara yang khas dilakukan manusia. Karena 
simbol, manusia „‟tidak memberikan respon secara pasif terhadap realitas 
yang memaksakan dirinya sendiri, tetapi secara aktif menciptakan dan 
mencipta ulang dunia tempat mereka berperan‟‟(Charon, 1998:69). 
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Simbol (lambang) merupakan media yang digunakan oleh 
seseorang untuk menyampaikan pikiran atau perasaannya kepada orang 
lain. Simbol dalam persfektif ini didefinisikan sebagai objek sosial yang 
digunakan untuk merepresentasikan apa pun yang disepakati untuk 
direpresentasikan. Dengan demikian simbol, merupakan media primer 
dalam proses komunikasi  dapat berupa bahasa, isyarat, gambar, warna 
dan lain sebagainya (Umiarso & Elbadiansyah, 2014:187). 
Sedangkan makna pada konteks ini merupakan pengertian atau 
konsep yang dimiliki atau terdapat pada suatau tanda linguistik atau non 
verbal. Dari persfektif  psikologis, makna dalam komunikasi didasarkan 
pada pengalaman, dan berkaitan langsung pada derajat pengalaman 
bersama suatu kultur dan pendidikan yang sama dikalangan komunikator. 
Makna sebagai konsep komunikasi, mencakup lebih dari pada sekedar 
penafsiran atau pemahaman seseorang individu saja, ia merupakan sesuatu 
yang diambilsang aktor dari suatu pesan, pesan sendiri dapat memiliki 
lebih dari satu makna dan bahkan  berlapis-lapis makna.tanpa berbagi 
makna, sang aktor (komunikator dan komunikan) akan menglami kesulitan 
dalam menggunakan bahasa yang sama dalam menginterprestasikan suatu 
kejadian yang sama (Umiarso & Elbadiansyah, 2014: 187-188). 
Sebagai tambahan atas kegunaan umum diatas, simbol pada 
umumnya dan pada khususnya, mempunyai sejumlah fungsi khusus bagi 
aktor. Pertama simbol memungkinkan orang menghadapi dunia material 
dan dunia sosial dengan memungkinkan mereka untuk mengatakan, 
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menggolongkan dan mengingat objek yang mereka jumpai. Kedua,simbol 
meningkatkan kemampuan manusia untuk memahami lingkungan. ketiga, 
simbol meningkatkan kemampuan untuk berpikir (Ritzer,2011:276). 
Persfektif yang lain, Ignes Kleden (1987: 238-239) menyatakan 
bahwa makna yang diberikan oleh suatu masyarakat dapat mengalami 
perubahan seiring dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam 
masyarakat. Jika dalam suatu masyarakat terdapat sistem budaya yang 
tidak cukup kuat untuk menjadi landasan bagi sistem sosialnya, maka yang 
terjadi adalah dua kemungkinan, yaitu : 
1. Akan muncul semacam entropy kebudayaan dimana sistem nilai 
budaya yang bersangkutan tidak mati, tetapi kehilangan dayanya 
untuk memotivasi dan mengontrol sistem sosial yang ada. 
2. Bisa terjadi kekuatan kebudayaan sebagai sistem kognitif dan 
sistem normatif telah berakhir, dan hanya tinggal peranannya saja 
sebagai embel-embel yang berfungsi, hanya sebagai hiasan lahiriah  
(parapphenalia) yang tidak fungsional terhadap cara pikir dan cara 
tingkah laku, tetap menentukan bagaimana seseorang atau 
kelompok memperlihatkan diri. 
2. Pola Hubungan Sosial  
a. Interaksi Sosial Masyarakat Jeneponto 
Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial karena interaksi 
sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Bentuk 
lain proses sosial hanya merupakan bentuk-bentuk khusus dari interaksi 
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sosial. Individu akan saling berinteraksi dalam hal memenuhi 
kebutuhannya serta menghasilkan pergaulan dalam kelompok sosial dalam 
masyakat.  
Soekanto (2013:57) mengatakan bahwa interaksi sosial tidak akan 
terjadi apabila manusia mengadakan hubungan yang langsung dengan 
sesuatu yang sama sekali tidak beropengaruh terhadap sistem syarafnya, 
sebagai akibat hubungan termaksud. 
1. Berlangsungnya suatu proses interaksi didasarkan pada pelbagai faktor, 
antara lain imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati. 
2. Salah satu segi positifnya adalah imitasi dapat mendorong seseorang 
untuk memastuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. 
3. Faktor sugesti berlangsung apabila seseorang memberi suatu oandangan 
atau suatu sikapyang berasal dari dirinya yang kemudian diterima oleh 
pihak lain 
4. Identifikasi sebenarnya merupakan kecenderungan-kecenderungan atau 
keinginan-keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi sama dengan 
pihak lain. Identifikasi sifanya lebih mendalam dari pada imitasi, karena 
kepribadian seseorang dapat terbentuk atas dasar proses ini 
5. Proses simpati sebenarnya merupakan suatu proses dimana seseorang 
merasa tertarik pada pihak lain. Di dalam proses ini perasaan 
memegang peranan yang sangat penting, walaupun dorongan pada 
simpati adalah keinginan untuk memahami pihak lain dan untuk 
bekerjasama dengannya.  
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Hubungan akan terjadi jika antara individu ataupun kelompok 
terjadi interaksi yang dapat berupa kerja sama, berbicara dan sebagainya 
untuk mencapai tujuan bersama serta mengadakan persaingan, pertikaian, 
dan lain-lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa interaksi sosial ini adalah 
proses-proses sosial yang menujuk pada hubungan yang dinamis. Interaksi 
sosial merupakan syarat utama terjadinya segala aktivitas-aktivitas sosial 
maka Interaksi sosial dapat berupa hubungan-hubungan yang dinamin 
yang menyangkut hubungan perorangan, antar kelompok orang, dan orang 
perorangan dengan kelompok (Kamanto, 1985:55). 
Disimpulkan bahwa syarat terjadinya interaksi sosial ada dua 
diantaranya : 
1) Adanya kontak sosial (social contact), yang dapat berlansung dalam 
tiga bentuk, yaitu antarindividu, antarindividu dengan kelompok, 
antarkelompok. Selain itu, suatu kontak dapat pula bersifat langsung 
maupun tidak langsung 
2) Adanya komunikasi, yaitu seseorang memberi arti pada perilaku orang 
lain, perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. 
Orang yang bersangkutan kemudian memberi reaksi terhadap perasaan 
yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. 
  H. Booner merumuskan dalam bukunya Social Psychology 
interaksi sosial sebagai hubungan antara dua individu atau lebih, dimana 
kelakuan individu yang satu mempengaruhi, merubah, dan memperbaiki 
kelakuan individu yang lain atau sebaliknya. 
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Gillin dan Gillin dalam Pengantar Sosiologi pernah mengadakan 
penggolongan yang lebih luas tentang bentuk-bentuk interaksi sosial. 
Menurut mereka, ada dua macam proses sosial yang timbul sebagai akibat 
adanya interaksi sosial, yaitu : 
1. Proses yang asosiatif 
Proses sosial dapat disebut assosiatif apabila proses itu 
mengindikasi adanya gerak pendekatan atau penyatuan. Proses-proses 
assosiatif dibedakan dalam dua bentuk, bentuk tersebut adalah sebagai 
berikut. 
a. Kerjasama (cooperation) 
Bentuk dan pola-pola kerjasama dapat dijumpai pada semua 
kelompok manusia. Kebiasaan-kebiasaan dan sikap demikian dimulai 
sejak masa kanak-kanak di dalam kehidupan keluarga atau kelompok-
kelompok kekerabatan.  
Kerjasama timbul karena orientasi orang-perorangan terhadap 
kelompoknya (yaitu in-grup-nya) dan kelompok lainnya (yang merupakan 
out-grup-nya). Dalam hubungannya dengan kebudayaan suatu masyarakat, 
kebudayaan inilah yang mengarahkan dan mendorong terjadinya 
kerjasama. Misalnya, dikalangan masyarakat Indonesia dikenal bentuk 
kerjasama tradisional dengan nama gotong-royong. Dalam teori sosiologi 
akan dapat dijumpai beberapa bentuk kerjasama yang biasa diberi nama 
kerjasama (cooperation).  
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Kerjasama tersebut lebih lanjut dibedakan lagi dengan: Kerjasama 
spontan (spontaneous cooperation) yaitu kerjasama yang serta merta, 
kerjasama langsung ( contractual cooperation) merupakan hasil dari 
perintah  atasan atau penguasa, dan kerjasama tradisional (traditional 
cooperation) merupakan bentuk kerjasama sebagai bagian atau unsur dari 
system sosial. 
b. Akomodasi (Accomodation) 
Istilah akomodasi dipergunakan dalam dua arti yaitu untuk 
menunjuk pada suatu keadaan dan untuk menunjuk pada suatu proses. 
Akomodasi menunjuk pada suatu keadaan, berarti adanya suatu 
kesimbangan  (equilibrium) dalam interaksi antara orang-perorangan atau 
kelomopk-kelompok manusia dalam kaitannya dengan norma-norma sosial 
yang berlaku didalam masyarakat. Sebagai suatu proses, akomodasi 
menunjuk pada usaha-usaha manusia untuk meredakan suatu pertentangan 
yaitu usaha-usaha untuk mencapai kestabilan. 
Menurut Gillin dan Gillin, akomodasi adalah suatu pengertian yang 
digunakan oleh para sosiolog untuk menggambarkan suatu proses dalam 
hubungan-hubungan sosial yang sama artinya dengan pengertian adaptasi 
(adaptation) yang dipergunakan oleh ahli-ahli biologi untuk menunjuk 
pada suatu proses dimana makhluk-makhluk hidup menyesuaikan dirinya 
dengan alam sekitar. 
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c. Asimilasi (Assimilation) 
Asimilasi merupakan proses sosial dalam taraf lanjut. Ia ditandai 
dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang 
terdapat antara orang-perorangan atau kelompok-kelompok manusia dan 
juga meliputi usaha untuk mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan 
proses-proses mental dengan memerhatikan kepentingan-kepentingan dan 
tujuan-tujuan bersama. 
Faktor yang mendukung asimilasi adalah toleransi, kesempatan 
dibidang ekonomi yang seimbang, menghargai kebudayaan lain, terbuka, 
ada persamaan unsur kebudayaan, perwakilan campuran, musuh bersama 
dari luar. Sedangkan factor yang menghambat asimilasi adalah kehidupan 
yang terisolasi, tidak punya pengetahuan budaya yang lain, perasaan takut 
pada budaya lain, ada perbedaan ciri fisik, in-grup feeling yang kuat, 
perbedaan kepentingan dan lain-lain. 
2. Proses Disosiatif 
Proses-proses disosiatif sering disebut sebagai oppositional 
processes, yang persis halnya dengan kerja sama, dapat ditemukan pada 
setiap masyarakat, walaupun bentuk dan arahnyabditentukan oleh 
kebudayaan dan system sosial masyarakat bersangkutan. Untuk 
kepentingan analisis ilmu pengetahuan, oposisi atau proses-proses yang 
disosiatif dibedakan dalam tiga bentuk yaitu sebagai berikut: 
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a. Persaingan (Competition) 
Persaingan atau compotition dapat diartikan sebagai suatu proses 
sosial, di mana individu atau kelompok-kelompok manusia yang bersaing 
mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu 
masa menjadi pusat perhatian umum dengan cara menarik perhatian atau 
mempertajam prasangka yang telah ada, tanpa mempergunakan kekerasan 
atau ancaman.  
Persaingan mempunyai dua tipe umum, yakni persaingan yang 
bersifat pribadi. Tipe-tipe tersebut dapat menghasilkan beberapa bentuk 
persaingan yaitu persaingan ekonomi, persaingan kebudayaan, persaingan 
untuk mencapai suatu kedudukan dan peranan yang tertentu dalam 
masyarakat, dan persaingan karena perbedaan ras. 
b. Kontravensi (contravention) 
Kontravensi pada hakikatnya meerupakan suatu bentuk proses 
sosial yang berada antara persaingan dan pertentangan atau pertikaian. 
Kontravensi merupakan sikap mental yang tersembunyi terhadap orang-
orang lain atau terhadap unsur-unsur kebudayaan golongan tertentu. 
Bentuk kontravensi menurut Leopold von Wiese dan Howard Becker, ada 
lima, yaitu: 
1) yang umum meliputi perbuatan-perbuatan seperti perbuatan penolakan, 
perlawanan, dan lain-lain. 
2) yang sederhana seperti menyangkal pernyaan orang lain dimuka umum. 
3) yang intensif mecakup melakukan penghasutan. 
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4) yang rahasia seperti berkhianat 
5) yang taktis, misalnya mengejutkan lawan dan lain-lain. 
George Herbert Mead dalam Teori Interaksi Simbolis (Symbolic 
Interaction Theory). menyarankan agar aspek internal juga dikaji untuk 
bisa memahami perilaku sosial, namun hal tersebut bukanlah merupakan 
minat khususnya. Justru dia lebih tertarik pada interaksi, dimana hubungan 
diantara gerak-isyarat (gesture) tertentu dan maknanya, mempengaruhi 
pikiran pihak-pihak yang sedang berinteraksi. Dalam terminologi Mead, 
gerak-isyarat yang maknanya diberi bersama oleh semua pihak yang 
terlibat dalam interaksi adalah merupakan “satu bentuk simbol yang 
mempunyai arti penting” (a significant symbo). Kata-kata dan suara-
lainnya, gerakan-gerakan fisik, bahasa tubuh (body langguage), baju, 
status, kesemuanya merupakan simbol yang bermakna (Umiarso & 
Elbadiansyah, 2014:9). 
 Mead tertarik mengkaji interaksi sosial, di mana dua atau lebih 
individu berpotensi mengeluarkan simbol yang bermakna. Perilaku 
seseorang dipengaruhi oleh simbol yang dikeluarkan orang lain, demikian 
pula perilaku orang lain tersebut. Melalui pemberian isyarat berupa 
simbol, kita mengutarakan perasaan, pikiran, maksud, dan sebaliknya 
dengan cara membaca simbol yang ditampilkan orang lain, kita 
menangkap pikiran, perasaan orang lain tersebut. 
 Interaksi diantara beberapa pihak tersebut diatas akan tetap 
berjalan lancar tanpa gangguan apa pun manakala simbol yang 
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dikeluarkan oleh masing-masing pihak dimaknakan bersama sehingga 
semua pihak mampu mengartikannya dengan baik. Hal ini mungkin terjadi 
karena individu-individu yang terlibat dalam interaksi tersebut berasal dari 
budaya yang sama, atau sebelumnya telah berhasil memecahkan perbedaan 
makna di antara mereka. Namun tidak selamanya interaksi berjalan mulus. 
Ada pihak-pihak tertentu yang menggunakan simbol yang tidak signifikan 
simbol yang tidak bermakna bagi pihak lain. Akibatnya orang-orang 
tersebut harus secara terus menerus mencocokan makna dan 
merencanakan cara tindakan mereka.  
Selain itu menurut Herbert Blumer (Poloma, 2010:277), tindakan-
tindakan bersama yang mampu membentuk struktur atau lembaga itu 
hanya mungkin di sebabkan oleh interaksi simbolis, yang dalam 
menyampaikan makna menggunakan isyarat dan bahasa. Melalui simbol-
simbol yang berarti, simbol-simbol yang telah memiliki makna, obyek-
obyek yang di batasi dan ditafsirkan, melalui proses interaksi makna-
makna tersebut di sampaikan pada pihak lain. 
Menurut Blumer (Ritzer 2009) istilah interaksionisme simbolik 
menunjukan menunjuk kepada sifat khas dari interaksi antar manusia 
saling menejemah dan saling mendefinisikan tindakannya. Bukan hanya 
sekedar reaksi belaka dari tindakan seseorang terhadap orang lain. 
Tanggapan seseorang tidak di buat secara langsung terhadap tindakan 
orang lain, tetapi didasarkan atas “makna” yang diberikan terhadap 
tindakan orang lain itu. 
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b. Sistem Pelapisan Sosial 
1) Sistem Stratifikasi sosial di Jeneponto 
Pelapisan sosial dalam masyarakat terdapat dalam berbagai sifat 
dan bentuk. Sistem lapisan masyarakat dapat bersifat tertutup (close social 
stratification) dan dapat bersifat terbuka (open social stratification). 
Sistem lapisan tertutup membatasi kemungkinan pindahnya seseorang dari 
satu lapisan ke dalam lapisan lain (Soekanto, 2013:202). 
Kecil kemungkinan seseorang bisa pindah lapisan ke lapisan lain, 
baik yang merupakan gerak ke atas maupun gerak ke bawah. Di dalam 
sistem lapisan yang demikian satu-satunya jalan menjadi anggota suatu 
lapisan dalam masyarakat adalah kelahiran. Sebaliknya dalam sistem 
terbuka setiap anggota masyarakat mempunyai kesempatan untuk 
berusaha dengan kecakapan sendiri untuk naik lapisan, atau bagi mereka 
yang tidak beruntung jatuh dari lapisan atas ke lapisan bawahnya 
(Soekanto, 2013:202). 
Pada umumnya sistem lapisan terbuka ini memberi perangsang 
yang lebih besar kepada setiap anggota masyarakat untuk dijadikan 
landasan pembangunan masyarakat daripada sistem tertutup. (Soekanto, 
2013:202). Fakta sosial yang seperti ini bisa berdampak positif bagi 
kelangsungan dan dinamisasi suatu masyarakat karena menyebabkan 
lahirnya kompetisi dalam masyarakat untuk mencapai kemajuan.  
Hal  yang mewujudkan unsur dalam teori sosiologi tentang sistem 
lapisan (stratifikasi) masyarakat adalah kedudukan (status) dan peranan 
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(role). Kedudukan dan peranan merupakan unsur-unsur baku dalam 
system lapisan, dan mempunyai arti yang penting bagi sistem sosial.  
Sistem sosial adalah pola-pola yang yang mengatur hubungan 
timbal balik antar individu dalam masyarakat dan antara individu dengan 
masyarakatnya, dan tingkah laku individu-individu tersebut. Dalam 
hubungan-hubungan timbal balik tersebut, kedudukan dan peranan 
individu mempunyai arti yang penting karena langgengnya masyarakat 
tergantung pada keseimbangan kepentingan-kepentingan individu 
termaksud. 
Sistem kemasyarakatan lama Bugis-Makassar, terbagi atas tiga 
tingkatan (kasta) pertama ana‟karaeng (makassar) menempati kasta 
tertinggi dalam stratifikasi sosial kemasyarakatan. Mereka adalah kerabat 
raja-raja yang menguasai ekonomi dan pemerintahan. Kedua, tu maradeka 
atau Daeng (makassar) kasta kedua dalam sistem kemasyrakatan Bugis-
Makassar. Mereka adalah orang-orang yang merdeka (bukan budak atau 
ata‟) Masyarakat Jeneponto mayoritas bersatus kasta kedua ini. Ketiga: 
ata‟ atau samara‟ sebagai kasta terendah dalam strata sosial. Mereka 
adalah budak/abdi yang biasanya diperintah oleh kasta pertama dan kedua 
(Kasim, 2015: n pag). 
2) Sumber stratifikasi sosial di Jeneponto 
Stratifikasi berperan penting karena mengakibatkan masyarakat 
dapat mengatasi keterbatasan-keterbatasan mereka. Jika tiap orang 
diperlakukan sama dan mempunyai kesamaan derajat, maka peran 
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kepemimpinan yang diperlukan masyarakat untuk mengatasi tantangan 
dan permasalahan dalam kehidupan sosial tidak terjadi. 
Adanya stratifikasi, maka individu akan melakukan peran 
kepemimpinan. Sebab dengan melakukannya ia akan mendapat ganjaran 
berupa hak istimewa dan prestise. Dengan demikian stratifikasi menjadi 
alat yang diperlukan untuk memusatkan aktivitasnya dengan tujuan 
memecahkan masalah dan menghadapi tantangan. Makin besar masalah 
dan tantangan yang dihadapi, makin besar kebutuhan akan stratifikasi 
(Saederson, 2011:157). 
Menurut Teori Max Weber, konsep stratifikasi sosial dalam 
pandangannya adalah multidimensional. Perhatian utama weber dalam 
studi stratifikasi sosial tercermin dalam konsep kelas, kelompok status, 
dan kekuasaan. Stratifikasi terbentuk karena adanya fenomena 
ketimpangan/ kesenjangan distribusi kekuasaan, privilese dan prestis. 
Weber membangun teori tiga dimensi dan konsep kesempatan hidup (life 
chanes) dalam menjelaskan stratifikasi sosial. Kesempatan hidup dapat 
digambarkan dalam kesempatan memperoleh pendidikan, kesehatan, 
perumahan, dan sebagainya (Ratna,2016:7). 
Masa kerajaan Bugis-Makassar Seiring dengan perjalan waktu 
ketika sistem kerajaan runtuh dan digantikan oleh pemerintahan kolonial, 
stratifikasi sosial masyarakat Bugis-Makassar berangsur luntur hal ini 
terjadi karena desakan pemerintah kolonial untuk menggunakan strata 
sosial tersebut. Selain itu, desakan agama (islam red) yang melarang 
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kalsifikasi  status sosial  berdasarkan kasta. Pengaruh ini terlihat jelas 
menjelang abad 20, dimana kasta terendah ata mulai hilang. Bahkan 
sampai sekarang  kaum ata sudah sulit ditemukan lagi, kecuali di kawasan 
pedalaman yang masih dipengaruhi sistem kerajaan (Kasim, 2015: n pag). 
Setelah indonesia merdeka, 2 kasta tertinggi yaitu ana‟karaeng dan 
tu‟maradeka (daeng)  juga berangsur mulai hilang dalam kehidupan 
masyarakat. Saat ini Pemakaian ana‟karaeng seperti karaeng, petta, puang 
dan andi masih dipakai, tetapi maknanya tidak sesakral dulu lagi, 
pemakaian gelar kebangsawanan tersebut tidak lagi di pandang sebagai 
pemilik status sosial tertinggi. Lebih banyak dipakai karena keturunan dan 
adat istiadat (Kasim, 2015: n pag). 
3) Pola Penentuan Stratifikasi Sosial di Jeneponto 
Stratifikasi sosial akan membedakan warga masyarakat menurut 
kekuasaan  dan pemilikan materi. Kriteria ekonomi selalu berkaitan 
dengan aktifitas pekerjaan, kepemilikan kekayaan, atau kedua-duanya. 
Dengan begitu, pendapatan, kekayaan dan pekerjaan akan membagi 
anggota masyarakat ke dalam beberapa  stratifikasi atau kelas ekonomi. 
Dalam stratifikasi sosial terdapat tiga kelas sosial, yaitu : 
a) Masyarakat yang terdiri dari kelas atas  (upper class) 
b) Masyarakat yang terdiri dari kelas menengah (middle class) 
c) Masyarakat kelas bawah (lower class) 
Orang-orang yang berada pada kelas bawah (lower) biasanya lebih 
banyak (mayoritas) daripada di kelas menengah (middle) apalagi pada 
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kelas atas (upper). Semakin ke atas semakin sedikit jumlah orang yang 
berada pada posisi kelas atas (upper class) (Soekanto, 2013). 
Perkembangan kehidupan masyarakat Bugis-Masyarakat yang 
cepat ikut menggerus nilai lama yang dianutnya, yaitu pengkastaan. Hal 
ini terlihat jelas terutama di wilayah perkotaan. Gelar kasta tidak lagi 
dianggap sebagai penentu tinggi rendahnya status sosial seseorang di mata 
masyarakat. 
 Sedikit berbeda dengan wilayah pelosok yang masih kental 
dengan unsur feodalis. Dimana 2 kasta tertinggi masih menempati posisi 
tinggi. Seperti yang terlihat di beberapa daerah di jeneponto walaupun 
mereka dihormati sesuai dengan banyaknya harta serta kedudukan di 
birokrasi pemerintahan (Kasim, 2015: n pag). 
Terkait dengan hal di atas,  Kasim (2015: n pag) dalam artilkelnya 
tentang Bugis-Makassar, pernah menjumpai kasus yang menarik di salah 
satu kecamatan di kabupaten jeneponto, kecamatan Rumbia. Bahwasanya 
di daerah tersebut banyak tinggal bija karaeng (keluarga raja/bangsawan) 
yang tersebar dibeberapa desa.  
Secara turun-temurun, kepala pemerintahan dijabat oleh bija 
karaeng tersebut, baik tingkat desa/kelurahan maupun camat sendiri. 
Hanya saja dalam hal 1-2 dekade terakhir, jabatan struktural pemerintahan 
tidak lagi diduduki oleh mereka dan digantikan oleh orang biasa. Pernah 
terjadi gejolak, bija karaeng/keluarga raja merasa keberatan dengan 
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kondisi tersebut. Akan tetapi keberatan mereka tidak digubris oleh 
pemerintah.  
Setelah ditelusuri, memang syarat untuk menduduki jabatan 
dipemerintahan tidak mereka penuhi, misalnya pendidikan. Selain itu, 
kapital tidak lagi didominasi oleh mereka. Kedua hal tersebut diyakini 
menjadi faktor utama mengapa hal tersebut terjadi. Bahkan, camat yang 
saat ini menjabat bukan berasal dari kasta tertinggi.  
Menurut pengakuan camat yang saat ini menjabat, dia dipanggil 
karaeng oleh rakyatnya, padahal silsilah keturunannya dari rakyat biasa. 
Dia dipanggil karaeng lantara jabatan strukturalnya, bukan keturunannya 
(Kasim, 2015: n pag). 
Kasus diatas bisa menjadi gambaran terjadi pergeseran status sosial 
di masyarakat Jeneponto. Dimana status sosial tidak lagi di dasarkan pada 
keturunan, kasta, maupun stratifikasi sosial lama. Jabatan struktural di 
pemerintahan, kekayaan serta tingkat pendidikan lebih dominan 
berpengaruh dalam menentukan derajat sosial seseorang. Pergeseran ini 
semakin kental seiring perkembangan kehidupan. 
Max Weber melihat bahwa kelas berhubungan erat dengan 
kesempatan hidup sesorang. Masyarakat yang menduduki kelas sosial 
yang lebih tinggi pula dan juga dapat memperoleh akses yang lebih besar, 
dan sebaliknya bagi masyarakat dengan kelas sosial yang lebih rendah 
(Ratna, 2016:8). 
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B. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual digunakan sebagai sistematika alur pemikiran 
penelitian yang dapat memaparkan variabel-variabel ekonomi yang 
mempunyai korelasi dengan tujuan yang hendak dicapai. Fokus penelitian 
ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa Simbol Karaeng Bagi 
masyarakat Jeneponto di Desa Bulo-Bulo Kecamatan Arungkeke 
Kabupaten Jeneponto.  
Hubungan sosial masyarakat di Jeneponto terdapat suatu 
fenomena. Dalam hal ini, simbol yang berupa sebutan atau gelararan 
karaeng memiliki perbedaan dalam hal penggunaannya dari masa ke masa. 
Jika pada masa lampau gelar karaeng digunakan sebagai sebutan bagi 
kaum bangsawan, pada masa sekarang simbol karaeng kerap digunakan 
sebagai sebutan bagi kaum yang bukan lagi bangsawan. Bagi masyarakat, 
karaeng mengandung tiga makna, yaitu karaeng sebagai gelar yang 
didapatkan (jabatan pemerintahan), karaeng sebagai gelar bangsawan dan 
karaeng sebagai sapaan penghormatan (Prisilia, 2015: n pag) 
Ketaatan dari setiap anggota masyarakat merupakan faktor penting 
untuk mempertahankan nilai-nilai dasar dan pola-pola normatif yang telah 
dijadikan sebagai dunia sosial mereka. Dalam hal ini pola hubungan 
memegang peranan penting untuk menciptakan kerangka umum bagi 
setiap anggota masyarakat sebagai landasan sistem simbol yang dianut 
bersama dalam suatu masyarakat, agar mereka dapat menyadari makna 
akhir dari setiap perbuatan.  
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Pada persfektif interaksionalisme simbolik melihat kesenjangan di 
antara peran-peran sosial yang dimiliki individu-individu dalam 
masyarakat, di mana hal itu melekat pada posisi okupasi para individu. 
Perfektif ini memandang bahwa peran-peran tertentu memiliki kekuasaan 
atau otoritas yang lebih daripada peran-peran lain. Fokus analisis 
persfektif ini adalah pada proses in teraksi sehari-hari anggota masyarakat 
dalam menjalankan peran-peran mereka (Ratna, 2016:30). 
Pola Hubungan sosial atau interaksi sosialyang ingin diketahui  
disini yaitu menyangkut hubungan-hubungan antara sesama karaeng, 
antara karaeng dengan masyarakat biasa, kemudian hubnungan antara 
sesama masyarakat biasa. Keterkaitan di antara fenomena sosial tersebut 
dapat secara kritis dianalisis dengan teori stratifikasi. Dalam teori 
stratifikasi Marx Weber konsep pandangannya bersifat multidimensional, 
dimana perhatian utama Weber dalam studi trafikasi sosial tercermin 
dalam konsep kelas, kelompok status, dan kekuasaan (Ratna, 2016:7). 
Berikut alur kerangka konseptual yang dapat dilihat dalam gambar 
berikut ini: 
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 Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir Simbol Karaeng Bagi masyarakat Jeneponto 
di Desa. Bulo-Bulo Kec. Arungkeke Kab. Jeneponto 
 
 
 
 
 
 
 
 
Masyarakat Desa 
Bulo-Bulo Kecamatan 
Arungkeke Kabupaten 
Jeneponto 
SIMBOL 
KARAENG 
Karaeng sebagai gelar  yang 
didapatkan (Jabatan 
Pemerintahan) 
Karaeng sebagai gelar 
Bangsawan 
Karaeng sebagai sapaan 
 Interaksi  sesama 
Karaeng  
 Interaksi  sesama 
Masyarakat Biasa 
 
 
 
 Interaksi  Karaeng 
dengan Masyarakat 
Biasa 
POLA 
HUBUNGAN 
SOSIAL 
 
Pergeseran status 
social masyarakat 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian  
1. Waktu 
Waktu pelaksanaan penelitian ini diawali dengan pengajuan judul 
proposal pada bulan Desember 2016, kemudian penelitian dilaksanakan 
pada bulan Maret 2017 hingga bulan Mei 2017. Jadwal penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana penulis dapat melakukan 
penelitian sesuai dan tepat waktu. Keseluruhan penelitian ini 
menghabiskan waktu selama tiga bulan, yang dimulai dari tahap persiapan, 
menyiapkan dokumen penelitian yang dibutuhkan, menyusun pedoman 
teknis penelitian, penentuan informan penelitian, peninjauan lokasi, dan 
sebisa mungkin dapat mengenal dengan baik lingkungan Lokasi 
penelitian. Waktu yang diperlukan untuk penelitian dapat berubah sesuai 
dengan kebutuhan. Adapun rincian waktu penelitian dapat terlihat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel. 3.1  
Jadwal Waktu Penelitian 
  
Kegiatan 
 Tahun 2016/2017 
No Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli 
1 Pengajuan Judul         
2 Penyusunan Proposal         
3 Perijinan         
4 Pengumpulan Data         
5 Analisis Data         
6 Penyusunan Laporan         
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2. Lokasi  
Lokasi Penelitian merupakan objek dan sumber data dari tempat 
yang diteliti sehimngga informasi yang diperoleh bisa memberikan data 
yang akurat dan kebenarannya dalam penelitian. Dalam penelitian ini 
peneliti mengambil lokasi di Desa Bulo-Bulo Kecamatan Arungkeke 
Kabupaten Jeneponto. 
Adapun pertimbangan dalam pemilihan lokasi di Desa Bulo-Bulo 
Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto adalah pada karakteristik 
yang dimiliki tersebut: 
a. Desa Bulo-Bulo Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto adalah 
lokasi yang berlatar belakang Karaeng dan merupakan bagian dari 
Kerajaan Arungkeke 
b. Penelitian ini berkaitan dengan persepsi masyarakat tentang Simbol 
Karaeng maka untuk pemenuhan informasi, penelitian ini dilakukan 
pada masyarakat Desa Bulo-Bulo Kecamatan Arungkeke Kabupaten 
Jeneponto  
c. Penilaian sebagian besar masyarakat terhadap Simbol Karaeng 
sekarang ini mengalami pergeseran makna  sehingga penulis tertarik 
untuk mengetahui lebih jauh mengenai Simbol Karaeng Bagi 
Masyarakat Jeneponto di Desa Bulo-Bulo Kecamatan Arungkeke 
Kabupaten Jeneponto yang memiliki latar belakang yang berbeda-
beda. 
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d. Letaknya tidak jauh dari kediaman peneliti sehinga secara 
metodologis lokasi ini dapat menghemat waktu, tenaga, biaya serta 
memperoleh dalam perolehan data. 
B. Strategi dan Tipe Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai suatu proses 
penyelidikan untuk memahami masalah sosial berdasarkan pada 
penciptaan gambaran holistic lengkap yang dibentuk dengan kata-kata, 
melaporkan pandangan informan secara terperinci, dan disusun dalam 
sebuah latar alamiah (Silalahi, 2010). 
1. Strategi Penelitian 
Strategi penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
maka peneliti berusaha untuk menghasilkan gambaran atau lukisan secara 
nyata, sistematis dan akurat sesuai dengan data di lapangan dengan 
menentukan beberapa informan dalam masyarakat yang ada di Desa Bulo-
Bulo Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto. 
2. Tipe Penelitian  
Adapun tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian 
deskriptif kualitatif yaitu pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan objek penelitian. Dalam penelitian ini 
peneliti mencoba menjelaskan dan menguraikan tentang Simbol Karaeng 
bagi masyarakat yang ada di Desa Bulo-Bulo Kecamatan Arungkeke 
Kabupaten Jeneponto. 
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C. Informan Penelitian 
1. Teknik Pemilihan Informan 
Pemilihan informan dalam penelitian ini ditentukan secara sengaja, 
secara khusus mereka yang dianggap memahami betul dan dapat 
memberikan informan yang benar berkaitan dengan masalah peneliti. 
Teknik penentuan informan yang digunakan adalah memakai 
teknik sampel bertujuan atau Purposive Sampling. Sampel bertujuan atau 
Purposive Sampling merupakan pemilihan siapa subjek yang ada dalam 
posisi terbaik untuk memberikan informasi yang dibutuhkan, mereka 
dipilih karena dipercaya mewakili satu populasi tertentu (Silalahi, 
2010:272).  
Agar peneliti memiliki hasil yang maksimal, maka informan 
dibedakan atas dua bagian yaitu informan kunci dan informan ahli. 
Informan kunci adalah mereka yang dapat memberi informan mengenai 
masalah yang sedang diteliti, dalam hal ini mengenai makna Karaeng, 
sedangkan informan ahli adalah mereka yang memiliki wawasan luas serta 
pengetahuan yang terkait dengan masalah yang akan diteliti. 
Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat di Desa Bulo -
Bulo Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto, Jumlah informan yang 
didapatkan dilapangan setelah dilakukan pengamatan berdasarkan kriteria 
subjek penelitian yang telah ditetapkan yaitu 5 orang informan. 
Adapun kriteria-kriteria penentuan informan kunci dan informan 
ahli yang tepat, dalam pemberian informasi dan data yang tepat dan akurat 
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mengenai Simbol Karaeng Bagi Masyarakat Jeneponto adalah sebagai 
berikut: 
1) Informan ahli yaitu : 
- Kepala Puskesmas Arungkeke (Ata‟) 
- Kepala Dusun Kulanga (Daeng) 
- Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Arungkeke (Daeng) 
2) Informan Kunci yaitu: 
- Kepala Desa Bulo-Bulo (Karaeng) 
- Kaur Pemerintahan Desa Bulo-Bulo (Daeng) 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting serta 
data yang digunakan harus valid. Dalam penelitian ini peneliti 
mengumpulkan data dari berbagai sumber yuang relavan, informasi dan 
keterangan berupa pendapat, tanggapan serta pandangan yang diperoleh 
dari informan, teknik pengumpulan data yang telah digunakan adalah: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti melalui 
pengamatan langsung dari tempat penelitian, dan untuk melengkapi data 
yang digunakan. Data ini dikumpulkan dengan menggunakan : 
1) Observasi/pengamatan 
Peneliti mengadakan pengamatan secara langsung dengan 
pencatatan secara sitematis terhadap gejala yang tampak pada objek 
yangtelahditeliti.Dimana pengamatan pertama peneliti diawali dengan 
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kunjungan daerah penelitian dengan pengumpulan beberapa informasi, 
berkas, beberapa arsip daerah sampai dengan pertemuan beberapa 
informan yang telah masuk dalam kriteria peneliti. (Usman, 2009:52) 
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Penggunaan teknik ini 
bertujuan untuk mengungkap fenomena yang tidak bisa dilakukan oleh 
teknik wawancara, hasil observasi dapat dilihat dalam halaman lampiran 
observasi lapangan yang disediakan.  
2) Wawancara Mendalam 
Wawancara yaitu mengumpulkan sejumlah data dan informasi 
secara mendalam dari informan dengan menggunakan pedoman 
wawancara atau peneliti melakukan kontak langsung dengan subyek 
meneliti secara mendalam utuh dan terperinci. (Silalahi, 2010:312) 
Wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti adalah wawancara 
terbuka (opened/Instruktural). Wawancara terbuka adalah bagian dari 
wawancara tak terstruktur dimana model wawancara luwes, sususnan 
pertanyaan dan susunan kata-katanya dalam setiap pertanyaan dapat 
diubah saat wawancara. Dimana tujuan utamanya adalah untuk 
mendapatkan informasi yang dianggap bagian dari keseluruhan, agar 
datanya bersifat kualitatif dan representatife ( Silalahi, 2010: 313). 
Jumlah informan yang didapatkan dilapangan setelah dilakukan 
pengamatan berdasarkan kriteria subjek penelitian yang telah ditetapkan 
yaitu 5 orang. Wawancara dilakukan di rumah informan dengan 
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melakukan wawancara 1-2 kali dengan lamanya waktu bervariasi sesuai 
dengan situasi dan kondisi informan saat wawancara.  
Untuk menghindari kehilangan informasi, maka peneliti meminta 
ijin kepada informan untuk menggunakan alat perekam. Sebelum 
dilangsungkan wawancara mendalam, peneliti menjelaskan dengan 
memberikan sekilas gambaran dan latar belakang secara ringkas dan jelas 
mengenai topik penelitian. Selama proses wawancara peneliti mebuat 
catatan yang bertujuan untuk menuliskan keadaan atau situasi saat 
berlangsungnya wawancara dan semua respon yang dirtunjukkan oleh 
informan. Hal ini juga dimaksudkan untuk membantu peneliti dalam 
proses wawancara. 
Wawancara ini dimaksudkan untuk mendapatkan keterangan 
(pandangan, kepercayaan, pengalaman dan pengetahuan) secara lisan dari 
informan tentang objek yang telah diteliti yaitu Simbol Karaeng. 
b. Data Sekunder 
Yaitu Data yang diperoleh melalui penelusuran observasi, media 
massa,studi pustaka dari berbagai arsip-arsip penelitian, artikel-artikel, 
buku teks yang berkaitan dengan kajian penelitian ini dan dokumen-
dokumen seperti tabel, catatan, SMS, foto-foto, rekaman suara  dan lain- 
lain. Adapun arsip yang diperoleh dari dari tempat penelitian diantaranya 
adalah data RPJM Desa Bulo-Bulo dan beberpa gambar yang terkait 
dengan penelitian. 
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E. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh baik data primer maupundata sekunder 
dianalisis kemudian disajikan secara deskriptif kualitatif, yaitu 
menjelaskan, meguraikan dan menggambarkan sesuai dengan 
permasalahan yang erat kaitannya dengan penelitian ini. Analisis deskriptif 
secara kualitatif dalam arti bahwa penarikan pernyataan yang dilakukan 
dengan menghubungankan antara makna dari berbagai bahan keterangan 
yang relavan.  
Menurut Miles dan Huberman, Kegiatan analisis terdiri dari tiga 
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan (Silalahi, 2010:339). Dalam 
mengumpulkan data selalu dilengkapi dengan pembuatan catatan 
lapangan. Catatan lapangan ini bertujuan mencatat informasi hasil 
wawancara, hasil pengamatan yang berhubungan dengan masalah 
penelitian.Untuk analisis data yang telah diperoleh dari berbagai sumber 
maka data tersebut diolah dengan langkah-langkah: 
a) Data diseleksi dan dikelompokkan sesuai dengan kebutuhan untuk 
menjawab masalah penelitian 
b) Data diolah sesuai dengan masalah penelitian 
c) Analisis data dengan menggunakan kata-kata yang sederhana sebagai 
jawaban terhadap masalah. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Kakaraengan di Jeneponto 
Jeneponto atau lazim disebut turatea dahulu adalah sebuah kerajaan 
Makassar yang memiliki sistem pemerintahan tersendiri, yang didalamnya 
terhimpun enam kerajaan lokal (Palili) yaitu Garassi, Bangkala, Binamu, 
Arungkeke, Tarowang dan Sapanang serta 16 kampung atau domain 
(Sugeng, 2013: n pag). Kemudian disisi lain Jeneponto beserta seluruh 
kerajaan-kerajaan lokalnya memiliki sejarah awal kemunculannya menjadi 
sebuah kerajaan serta perjalanannya hingga berinteraksi dengan agama 
Islam (Dante,2011: n pag). 
November 1863, adalah tahun berpisahnya antara Bangkala dan 
Binamu dengan Laikang. Ini membuktikan jiwa patriotisme Turatea 
melakukan perlawanan yang sangat gigih terhadap pemerintah Kolonial 
Belanda. Tanggal 29 Mei 1929 adalah pengangkatan Raja Binamu. Tahun 
itu mulai diangkat “Toddo” sebagai lembaga adat yang refresentatif 
mewakili masyarakat.  
Tanggal 1 Mei 1959, adalah berdasarkan undang-undang no. 29 
tahun 1959 menetapkan terbentuknya daerah tingkat II di Sulawesi 
Selatan, dan terpisahnya Takalar dari Jeneponto. Tanggal 1 mei 1863, 
adalah bulan dimana Jeneponto menjalani masa-masa yang sangat penting 
yaitu dilantiknya karaeng Binamu, yang diangkat secara demokratis oleh 
“Toddo Appaka” sebagai lembaga representatif masyarakat Turatea. 
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mundurnya karaeng Binamu dari tahta sebagi wujud perlawanan terhadap 
pemerintah kolonial Belanda. (http://m.kompasiana.com/amir/sejarah-
arungkeke-jenepontosulsel) 
Lahirnya Undang-Undang No. 29 Tahun 1959. Diangkatnya 
kembali raja Binamu setelah berhasil melawan penjajah Belanda. 
Kemudian tahun 1863, adalah tahun yang bersejarah yaitu lahirnya 
afdeling Negeri-negeri Turatea setelah diturunkan oleh pemerintah 
Belanda dan keluarnya laikang sebagai konfederasi Binamu. Tanggal 20 
Mei 1946, adalah simbol patriotisme raja Binamu (Mattewakkang Dg 
Raja) yang meletakkan jabatan sebagai raja yang melakukan perlawanan 
terhadap pemerintah Belanda. Dengan demikian penetapan hari Jadi 
Jeneponto yang disepakati oleh pakar pemerhati sejarah, peneliti, sesepuh 
dan tokoh masyarakat Jeneponto, dari seminar hari jadi Jeneponto yang 
berlangsung pada hari rabu, tanggal 21 agustus 2002 di gedung 
sipitangarri, dianggap sangat tepat, dan merupakan keputusan yang dapat 
dipertanggungjawabkan (Dante,2011: n pag). 
Sistem kebudayaan daerah kabupaten jeneponto adalah suatu 
daerah yang memiki ciri khas tersendiri. Kabupaten jeneponto memiliki 
dua sistem kebudayaan yang dikenal dengan adat istiadat yaitu karaeng 
dengan ata. Dalam sistem kebudayaan karaeng di kabupaten jeneponto 
mulai dari nenek moyang sampai sekarang masih berlaku adat istiadatnya. 
karaeng adalah sebuah nama yang diberikan kepada seseorang yang 
dianggap kuat dan terpercaya dalam masyarakat Kabupaten Jeneponto. 
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Menurut sejarah (http://www.gurusejarah.com), saat bumi turatea 
dalam kekuasaan kerajaan Gowa, daerah itu terdiri dari kerajaan-kerajaan 
kecil yang berbentuk kekarean, rajanya disebut “kare‟‟. Namun setelah 
melepaskan diri dari kerajaan Gowa (tahun 1867), kerajaan-kerajaan itu 
berubah nama menjadi Kakaraengan dan rajanya disebut karaeng, seperti 
karaeng Binamu, karaeng Tolo, karaeng Rumbia, karaeng Bangkala, 
karaeng Tarowang, karaeng Arunkeke, karaeng bontorappo dan 
sebagainya.Gelar karaeng itu dilekatkan dibelakang nama kerajaan/tempat. 
Abad ke-XVII selain di Arungkeke terdapat beberapa kerajaan 
yang eksis, diantaranya kerajaan Gowa, Balanipa (Mandar), Sanrobone 
(Takalar), Bulo-bulo (Sinjai), Binamu (Jeneponto), dan Suppa. Kerajaan 
Arungkeke merupakan kerajaan di daerah turatea yang eksis pada abad ke-
XVII, dimana secara geografis, Arungkeke terletak di pesisir pantai 
selatan Sulawesi Selatan. Wilayah kerajaan Arungkeke diapit oleh dua 
benua, yaitu Palajau di sebelah barat dan Togo-Togo di sebelah timur. 
Dahulu bentuk pemerintahan di Butta Turatea, berbentuk pemerintahan 
“Kare” (Sahabuddin,2006: n pag). 
Wilayah Arungkeke merupakan sebuah daerah kecamatan dalam 
pemerintah Kabupaten Jeneponto. Didaerah ini mempunyai nilai-nilai 
historis masa lalu yang sangat tinggi serta nilai budaya siri‟ na pacce 
masih dijaga. Didaerah ini sangat menjunjung tinggi adat istiadat dari 
leluhurnya. Salah satu contohnya ialah tradisi adengka aselolo atau pesta 
panen yang diadakan di Balla Lompoa atau istana Arungkeke. 
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Menurut Hadrawi salah satu kerajaan yang ada didaerah Jeneponto 
dahulu adalah Arungkeke, Kerajaan Arungkeke mempunyai peranan yang 
cukup strategis dalam menentukan dan menciptakan suasana kondusif di 
wilayah kekuasaannya. Hal ini didukung oleh beberapa faktor, yang 
memungkinkan kerajaan ini disegani. Disamping itu dari catatan silsilah 
raja-raja Arungkeke, kebangsawanan serta kekerabatan raja-rajanya 
mempunyai hubungan dengan kerajaan di sekitar wilayah dan 
berhubungan dengan kerajaan-kerajaan diluar. Diantaranya dapat dilihat 
dari silsilah Arungkeke, dimana terdapat integrasi kebangsawanannya 
dengan Tarowang dan Boengoeng, karaeng Tarowang bernama Patta 
Dulung Aroeng Areoojoeng yang menikah dengan Maryam daeng Rawang 
karaeng Rawang (Sugeng, 2013: n pag) 
Kerajaan Arungkeke merupakan kerajaan yang berdiri sebelum 
terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia, daerah-daerah di 
nusantara ini khususnya di Sulawesi Selatan masih berbentuk kerajaan-
kerajaan. Sehingga tidaklah mengherankan jika pelopor-pelopor atau 
tokoh-tokoh yang akan memimpin suatu kerajaan adalah berdasarkan garis 
keturunan atau ahli waris dari kerajaan itu sendiri.  
Daerah di Indonesia tardapat beberapa cerita yang bersumber dari 
historiografi tradisional tentang asal usul daerah tersebut, didalam sumber-
sumber tersebut misalnya diceritakan bahwa sebelum terbentuknya suatu 
tatanan kehidupan yang teratur dalam daerah tersebut, keadaan krisis atau 
serba tidak menentu. Dalam keadaan yang demikian, maka sang dewa 
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menurunkan utusannya untuk memperbaiki keadaan krisis, utusan dewa 
tersebut kemudian menikah dengan wanita ataupun sebaliknya yang ada 
didaerah tersebut. 
Setelah utusan dewa turun, keadaan didaerah itu kemudian menjadi 
baik dan mulailah tersusun suatu pemerintahan atau kerajaan. Hasil 
perkawinan antar utusan dewa dengan wanita yang dinikahinya ini 
kemudian menjadi pewaris atau silsilah penguasa kerajaan, dalam 
masyarakat Sulawesi Selatan cerita tersebut merupakan mitos tumanurung 
di Jeneponto. 
Beberapa naskah dinyatakan bahwa bagi mereka yang dikenakan 
sanksi adat tidak diperkenankan memberikan pertimbangan menyangkut 
hal-hal yang dibicarakan, demikian juga dengan keturunan dan anak 
cucunya. Hal ini dapat dijumpai dalam ikrar pelantikan raja di Kajang. 
Dinyatakan bahwa: 
„‟Benarlah engkau sekarang ini diangkat menjadi 
raja, tetapi kalau dalam masa pemerintahanmu ternyata 
tanaman-tanaman tidak menjadi, tuakpun tidak menetes, 
dan ikan-ikan pantaipun tak dapat tertangkap, ya 
kasihanilah dirimu dan sayangilah lututmu sendiri‟‟ 
(mukhlis 1986: 61). 
 
Menurut sejarah, bahwa asal mula karaeng adalah daeng. Ketika 
bentuk pemerintahan kakarean di Jeneponto berubah menjadi 
kakaraengan maka beberapa perwakilan masyarakat diberi amanah untuk 
mencari seorang untuk diangkat menjadi raja karaeng, maka dipilihlah 
diantara bangsawan yang bergelar daeng menjadi karaeng dan namanya 
tetap memakai daeng, seperti raja/karaeng pertama kakaraeng binamu, 
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makgaukan daeng riolo karaeng binamu, raja/karaeng tolo pertama, 
pateala daeng nyauru karaeng tolo. 
Gelar karaeng diikuti nama tempat/kerajaannya yang dipilih 
menjadi karaeng adalah orang yang berakhlak mulia, antara lain jujur, 
ramah, rendah hati, tekun beribadah, cerdas, teguh pendirian, bertanggung 
jawab, berani dalam kebenaran, beriman dan taat beribadah kepada Tuhan, 
dan sebagainya. Lontara Attoriolongnge ri Wajo di dalamnya terdapat 
nasihat yang diberikan oleh puang ri manggalatung yang sepatutnya 
diharapkan menjadi pedoman yaitu kejujuran dan kepandaian, secara 
lengkap dinyatakan: 
„‟Kejujuran dan kepandaian itulah yang paling baik 
ditanamkan pada diri kita. Itulah juga yang tak bercerai 
dengan dewata yang esa. Yang disebut pandaii ialah 
kemampuan untuk melihat akhir perbuatan. Dan apa yang 
dilakukan jika baik, barulah dikerjakan. Bilamana dapat 
mendatangkan keburukan janganlah dilakukan. Jikalau 
tidak baik engkau kerjakan, maka yang jahat itu akan 
kembali kepada engkau‟‟(mukhlis 1986:63). 
 
Sifat-sifat karaeng yang diinginkan oleh masyarakat tersebut di 
atas maka dijelaskan bahwa bangsawan karaeng yang sesungguhnya 
adalah keluhuran budi pekerti, bukan dilihat dari keturunannya. Dengan 
demikian, karaeng dalam masyarakat Jeneponto dibagi atas dua kelompok, 
yaitu karaeng karena keluhuran budi pekertinya dan karaeng karena 
keturunan.  
Setelah Indonesia merdeka, tanggal 17 agustus 1945, kerajaan-
kerajaan kecil di bumi turatea ini dihapus dan digabunkan menjadi 
kabupaten, pemerintahan dibawahnya berubah pula menjadi kecamatan 
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atau desa. Demikian pula, pemerintahnya yang sebelumnya bernama 
karaeng, berubah menjadi bupati, camat atau kepala desa/lurah 
(Sahabuddin, 2015 : n pag). 
B. Alur Sejarah Desa Bulo – Bulo 
Tabel. 4.1 
Alur Sejarah Desa Bulo – Bulo 
 
Tahun 
Kejadian 
Rekaman Kejadian Keterangan 
1990 Kr. Sallawatan sebagai gallarang 
pertama Bulo – Bulo 
 
1920 Mannilingi Dg. Jalling sebagai 
gallarang ke dua Bulo – Bulo 
 
1936 H. Jarimollah Dg.  Tobo sebagai 
gallarang ke tiga di Bulo – Bulo 
 
1942 Muh. Kasim Dg Sitaba sebagi gallarang 
Ke empat di Bulo – Bulo 
 
1947 Bu‟dung Dg.Sembo sebagai gallarang 
Ke enam di Bulo – Bulo 
 
1950 H. Jalante Dg. Rewa sebagai gallarang 
Ke Tujuh di Bulo – Bulo 
 
1956 Timummung Kr. Batu sebagai gallarang 
Ke Delapan di Bulo – Bulo 
 
1963 Dari istilah gallarang kemudian diganti 
menjadi kepala Bori  dibawah Pimpinan 
H.Muh. Dg. Turu sampai pada tahun 
1976istilah Kepala Bori diganti menjadi 
Kepala Desa yang dipimpin oleh 
Mustari Dg. Talli, lalu dilanjutkan oleh 
Bohari Dg. Nappu (1976),kemudian 
digantikan oleh Muh. Nur 
Gassing(1987), lalu dilanjutkan oleh 
Abd. Latif  S (1984), Lalu kemudian 
dilanjutkan oleh Bohari Dg. Nappu 
(1994), Lalu dilanjutkan kembali 
Mustari Dg. Talli (1996), Lalu 
dilanjutkan oleh Ir. Ahmad Nawawi 
(2004 – 2013), selanjutnya dijabat oleh 
Amirullah S, Pt Kr. Jalling (2014), 
sampai pada hari ini Desa Bulo – bulo 
dijabat sementara oleh Saudara M. 
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Ridwan. SE Kr.Sewang (2015) 
1970 Pembangunan lapangan sepak bola 
bambu hijau Bulo – Bulo 
 
1980 Pembangunan Kantor Desa Bulo – Bulo  
 
C. Letak Geografis Desa Bulo-Bulo 
Desa Bulo – Bulo merupakan salah satu Desa dari 7 Desa yang 
berada di Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto. Dengan jarak + 7 
KM dari Ibukota Kabupaten Jeneponto, atau + 2 Km dari Ibukota 
Kecamatan Arungkeke dengan luas wilayah 4,48  Km
2
, Adalah merupakan 
Desa yang mempunyai wilayah pertanian, perkebunan dan sebagian kecil 
adalah pesisir pantai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2. Peta Desa Bulo – Bulo, Sumber: RPJM Desa Bulo-Bulo 
Secara umum, keadaan iklim di kabupaten Jeneponto beriklim tropis, 
begitupun dengan desa Bulo-Bulo. Desa Bulo – Bulo terdiri dari tiga (3) 
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Dusun yaitu, Dusun Bulo – Bulo, Dusun Kalukuang dan Dusun Kulanga. 
Secara administratif Desa Bulo – Bulo berbatasan dengan :  
 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Palajau 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bulo - Bulo 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Flores 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kalumpang Loe 
D. Letak Demografis Desa Bulo – Bulo 
a) Iklim dan curah hujan 
Secara umum Keadaan iklim di Desa Bulo - Bulo memiliki 
persaman iklim disemua Desa di Wilayah Kabupaten Jeneponto yakni 
iklim tropis, sebab curah hujannya sangat rendah. Memiliki dua tipe 
musim yakni : musim hujan dan musim kemarau. Dimana musim hujan 
biasanya terjadi antara Bulan November s/d Maret setiap tahunnya, 
sedangkan musim kemarau terjadi antara bulan Mei s/d oktober, jumlah 
curah hujan rata – rata setiap tahunnya mencapai 2000 sampai 3000 mm 
dengan suhu rata – rata 280 C (RPJM Desa Bulo-Bulo). 
b) Tingkat Kependudukan 
Berdasarkan data sekunder yang diperoleh dari sekretaris desa 
Bulo-Bulo, yang di mana data yang didapat yaitu Desa Bulo – Bulo 
memiliki jumlah rumah sebanyak 613 buah dan KK Sebanyak 719 
dengan perbandingan penduduk sebanyak 2590 jiwa, laki – laki 1264 
jiwa dan perempuan 1326 jiwa yang tersebar ditiga Dusun yaitu Dusun 
Bulo – Bulo, Dusun Kalukuang dan Dusun Kulanga. 
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Tabel 4.2 
Distribusi Jumlah Penduduk berdasarkan jenis kelamin tiap dusun  
Desa Bulo-Bulo, Kecamatan Arungkeke, Kabupaten Jeneponto. 
 
Nama Dusun Jumlah KK 
Jumlah Jiwa 
Jumlah 
jiwa Laki-Laki Perempuan 
Bulo – Bulo 202 350 381 731 
Kalukuang 209 406 427 833 
Kulanga 308 508 518 1026 
Jumlah 719 1264 1326 2590 
Sumber : Data hasil sensus penduduk  Desa Bulo – Bulo 2015 
Dari tabel 2 terlihat bahwa  Dusun Kulanga adalah merupakan 
kelompok penduduk berdasarkan jenis kelamin yang paling dominan dan 
paling tinggi jumlahnya yaitu 1026 jiwa. Sedangkan kelompok penduduk 
berdasarkan jenis kelamin yang kecil adalah dusun Bulo-Bulo jumlahnya 
yaitu 731 jiwa 
. 
Tabel 4.3 
Distribusi Jumlah penduduk berdasarkan status perkawinan Desa 
Bulo-Bulo, Kecamatan Arungkeke, Kabupaten Jeneponto. 
 
No Status Perkawinan Laki-Laki Perempuan 
1 Belum kawin 86 106 
2 Kawin 201 178 
3 Cerai mati 57 25 
4 Cerai hidup 45 35 
Jumlah 389 344 
 Sumber : Data hasil sensus penduduk Desa Bulo – Bulo tahun 2015 
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Dari tabel 12 dan 3 terlihat bahwa Jumlah penduduk 719 KK 
termasuk jumlah yang besar bagi ukuran suatu desa. Penduduk yang 
jumlahnya besar akan menjadi satu kekuatan/potensi pembangunan bilamana 
memiliki kompetensi sumberdaya manusia. Komposisi perbandingan jumlah 
laki-laki dengan perempuan adalah hampir seimbang. 
Pertumbuhan penduduk yang tidak stabil setiap tahun, di satu sisi 
menjadi beban pembangunan  karena ruang gerak untuk produktivitas 
masyarakat makin rendah, apalagi jika tidak diikuti peningkatan pendidikan 
yang dapat menciptakan lapangan kerja. Memang tidak selamanya 
pertambahan penduduk membawa dampak negatif, malahan menjadi positif 
jika dapat diberdayakan secara baik untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 
Kondisi ketenagakerjaan yang harus mendapatkan perhatian dan 
penanganan secara komprehensif adalah terjadinya peningkatan angka usia 
kerja setiap tahunnya.Pertumbuhan angkatan kerja yang memasuki dunia 
kerja di mana dari angkatan kerja yang mencari kerja tersebut tidak dapat 
terserap pada lapangan kerja yang tersedia khususnya dalam konteks 
hubungan kerja (bekerja di sektor pemerintah atau di sektor 
swasta/perusahaan), karena memang daya serap dari sektor-sektor tersebut 
sangat terbatas, sehingga sebagai “katup pengaman” harus dapat 
dikembangkan sebagai potensi atau peluang bekerja terbuka luas melalui 
kerja mandiri/wirausaha (sektor ekonomi non formal). 
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E. Tingkat kesejahteraan Masyarakat 
Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2015 yang dialakukan oleh 
kader pemeberdayaan masyarakat (KPM) Desa Bulo – Bulo, tercatat jumlah 
KK Kaya sebanyak 147 KK, KK Sedang sebanyak 194 KK, KK miskin 
sebanyak 161 KK, dan KK sangat Miskin sebanyak 217 KK.  Penetuan 
tingkat kesejahteraan ini berdasarkan 12 aspek indikator tingkat kesejahteraan 
yang dibuat oleh masyarakat sendiri .  
Dua belas aspek (12) yang dimaksud adalah, rumah,pekerjaan, 
kepemilikan kendaraan, penerangan, air bersih, kemampuan menyekolahkan 
anak, kemampuan berobat, kepemilikan lahan, ternak, bahan bakar, 
kepemilikan emas/perhiasan, dan perabot rumah tangga. Lihat tabel berikut : 
 
Tabel 4.4 
DistribusiJumlah keluarga  berdasarkan kesejahteraan masyarakat Desa 
Bulo-Bulo, Kecamatan Arungkeke, Kabupaten Jeneponto. 
 
No Peringkat Kesejahteraan Jumlah KK 
1 Sangat Miskin 217 
2 Miskin 161 
3 Sedang 194 
4 Kaya 147 
Jumlah 719 
          Sumber : Data hasil sensus penduduk Desa Bulo – Bulo tahun 2015 
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Tabel 4.5 
Distribusi Jumlah tingkat penghasilan masyarakat Bulo – Bulo 
 
No Rata-rata penghasilan Jumlah 
1 Kurang dari 1 Juta 338 orang 
2 1 juta 188 orang 
3 1,5 juta  77orang 
4 2 juta 25 orang 
5 2,5 12 orang 
6 3 juta 13 orang 
7 3,5 juta 4 orang 
8 4 juta 10 orang 
9 4,5 juta 8 orang 
10 5 juta 13 orang 
 Sumber : Data hasil sensus penduduk Desa Bulo – Bulo tahun 2015 
Berdasarkan data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat 
kesejahteraan masyarakat Desa Bulo – Bulo pada level menengah 
kebawah. Dari 719 KK, Masyarakat miskin dan sangat miskin mencapai 
217 dan 161 KK. Banyak jumlah masyarakat miskin dan sangat miskin 
disebabkan karena mereka rata – rata petani penggarap, kalaupun memiliki 
lahan kepemilikan lahannya rata – rata kurang dari 1 Ha. Lahan yang 
mereka milikipun merupakan lahan tadah hujan dan hanya diolah dalam 
satu kali setahun. Selain dari bertani ada beberapa masyarakat bergantung 
penghidupannya pada laut. 
Ada pula masyarakat yang mencari kehidupan diluar daerah atau 
dikota – kota besar dengan menjadi tukang, sopir, ojek dan buruh 
bangunan. Bagi masyarakat yang tetap berada di Desa mereka 
berpenghasilan dari bertani, berkebun, dan melaut.  
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F. Keadaan Ekonomi dan Sosial/Budaya 
1) keadaan Ekonomi 
a) Mata Pencaharian 
Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sebagian besar mata 
pencaharian penduduk Desa Bulo-Bulo adalah bertani.Secara umum 
pekerjaan pokok masyarakat Desa Bulo – Bulo adalah bertani. Jenis 
tanaman yang di budidayakan oleh penduduk adalah jagung putih, jagung 
kuning dan petani rumput laut selain itu ada pula yang menjadi tukang 
kayu, bekerja sebagai buruh bangunan. 
 Pada tahun 2006 rumput laut mulai dikenal dan dikembangkan 
oleh masyarakat namun belum semua warga beralih profesi dari petani 
sawah dan kebun karena masih sangat pesimis akan penegembangan 
usaha rumput laut. Pada tahun 2007 sampai sekarang budidaya rumput 
laut mulai mendominasi usaha masyarakat dan tetap menggarap sawah 
dan kebun sebagai pekerjaan tambahan yang diangggap sebagai 
penghasilan musiman. 
Kegiatan perekonomian masyarakat Desa Bulo – Bulo dalam 
memenuhi kebutuhan keluarganya sangat beragam, mulai dari PNS, 
Pedagang, Nelayan, Petani sawah dan kebun, petani rumput laut, tukang 
kayu/batu, sopir, tukang becak, dan buruh tani, dari beberapa pekerjaan 
pokok tersebut bertani yang paling banyak digeluti oleh masyarakat 
setempat. 
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b) Tingkat Pendidikan  
Pada tingkat pendidikan memberikan sebuah gambaran potensi 
sumber daya manusia serta pengetahuan penduduk di Desa Bulo-Bulo 
yang dapat dikategorikan sebagai tingkat pendididkan rendah yang di 
mana penduduk di Desa Bulo-Bulo paling banyak hanya tamatan SD. 
Pada Desa Bulo-Bulo terdapat beberapa gedung sekolah yang 
terdiri dari: 
a. Taman Kanak-Kanak (TK) yakni TK PGRI, TK Dharmawanita 
Bulo-Bulo dan TK Baiturrahman. 
b. Sekolah Dasar (SD) yakni SDN 106 Bulo-Bulo dan SD Inpres 
Nomor 164 Kulanga 
c. Sekolah Menengah Pertama (SMP) Yakni SMP Terbuka Bulo-Bulo 
d. Pondok Pesantren Yakni MTS/MA/PPS Mannilingi Bulo-Bulo 
Semakin tumbuhnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 
pendidikan terbukti bahwa sudah banyak pemuda dan warga yang 
melanjutkan pendidikan sampai Perguruan Tinggi bahkan sudah ada 
beberapa diantaranya yang menyandang gelar sarjana dari berbagai 
jurusan. 
Ekonomi (biaya) menjadi alasan utama penyebab tingginya angka 
putus sekolah di kalangan anak usia sekolah khusus jenjang Perguruan 
Tinggi.  Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi Pemerintah Desa Bulo - 
Bulo dalam meraih visi cerdas. 
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b. Keadaan Sosial Budaya  
Sejak dahulu hingga sekarang di Desa Bulo-Bulo sebutan 
Karaeng sudah sangat melekat pada penduduk setempat. Sebutan karaeng 
dapat menjadi suatu penghargaan tersendiri bagi penduduk di Desa Bulo-
Bulo. Karaeng nama yang diberikan kepada seseoreang yang dianggap 
kuat dan terpercaya dalam masyarakat. 
Penduduk desa Bulo-Bulo sebagaian besar bersuku Bugis 
Makassar sehingga dalam percakapan sehari-hari mereka menggunakan 
bahasa Makassar dengan dialek konjo. Mereka masih mempertahankan 
adat-istiadat seperti pernikahan. Ciri khas dari Desa Bulo-Bulo apabila 
terdapat penduduk yang akan melakukan pesta pernikahan maka 
penduduk yang diundang membawa bahan makanan pokok seperti beras 
yang kemudian ditukarkan dengan kue. 
Adapun ciri khas lain yang dimiliki penduduk Deswa Bulo-Bulo 
pada saat akan memasuki bulan Ramadhan yakni dengan memanjatkan 
doa bersama dengan menghidangkan makanan istimewa di keluarga 
masing-masing yang dikenal oleh masyarakat setempat sebagai adat 
baca-baca. Keadaan sosial ekonomi dan budaya sangat berpengaruh 
terhadap kehidupan dan kesehatan suatu kelompok masyarakat. Oleh 
karena itu, faktor sosial ekonomi sangat penting untuk diperhatikan demi 
meningkatkan status derajat kesehatan. 
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a) Agama dan Kepercayaan yang dianut 
Sarana ibadah yang ada di Desa Bulo – Bulo sebagai sarana dalam 
mewujudkan masyarakat islami adalah terdapat 3 buah Masjid, 2 buah 
Mushollah, 5 kelompok pengajian TK/TPA. Kelima  Masjid dibangun 
ditengah – tengah pemukiman warga, dari Ke 5 Masjid tersebut hanya 3 
yang ditempati untuk melaksanakan Shalat  jum‟at.  
G. Stratifikasi sosial  
Pitirim A.Sorokin (Basrowi, 2005) mengemukakan bahwa 
stratifikasi sosial berarti terjadinya pembedaan penduduk atau 
masyarakat kedalam kelas-kelas secara bertingkat. 
a) Karaeng Yang dimaksud adalah kelompok masyarakat yang masih 
memiliki garis keturunan dengan raja diwilayah tersebut. 
b) Daeng merupakan Untuk masyarakat yang berstatus menengah biasa 
disebut daeng yang berarti memiliki rua arenna (dua nama).  
c) Ata /samara, merupakan masyarakat yang berstatus kelas bawah, 
hanya memiliki satu nama (se‟re arenna). 
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BAB V 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan pada BAB ini didasarkan pada seluruh data yang yang 
berhasil dihimpun pada saat penulis melakukan penelitian lapangan di 
Desa Bulo-Bulo Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto. Data yang 
dimaksud dalam hal ini merupakan data primer yang bersumber dari 
jawaban para informan dengan menggunakan pedoman wawancara atau 
wawancara secara langsung sebagai media pengumpulan data yang dipakai 
untuk keperluan penelitian.  
Dari data ini di peroleh beberapa jawaban menyangkut tentang 
Simbol Karaeng Bagi Masyarakat Jeneponto di desa Bulo-Bulo. Dimana 
penulis ingin mengkaji pola hubungan sosial yang terjadi mengenaisimbol 
karaeng serta menganalis sejauh mana masyarakat Jeneponto khususnya di 
Desa Bulo-Bulo memaknai simbol karaeng ini. 
A. Karakteristik Informan 
Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak lima orang, dimana 
dalam menentukan informan dilakukan dengan cara teknik (purposive 
sampling) yang dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yaitu 
masyarakat Jeneponto di Desa Bulo-Bulo yang paham tentang makna 
Karaeng Dalam penentuan informan, pertama-tama dipilih satu atau dua 
orang, tetapi karena dengan dua orang ini belum merasa lengkap terhadap 
data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang dipandang 
lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua orang 
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sebelumnya. Begitu seterusnya, sehingga jumlah informan yang peneliti 
temukan sebanyak lima orang.Identitas informan yang dipilih didasarkan 
atas beberapa identifikasi seperti, Nama, Umur, Agama, Jenis kelamin, 
Alamat, Pendidikan terakhir, Status dalam keluarga, dan paham mengenai 
Simbol Kareng.Adapun karakteristik informan penelitian secara spesifik 
akan diuraikan sebagai berikut ini: 
a. Informan 1 
Informan M (laki-laki) berusia 53 tahun, beragama islam, dengan 
status dalam keluarga sebagai kepala keluarga dari 1 istri dan 3 anak, 
beralamat di Dusun Bulo-Bulo, pendidikan terakhir informan yaitu S1 
Kesehatan Masyarakat disalah satu perguruan tinggi yang ada di makassar. 
Kenapa penulis menggali informasi kepada informan dikarenakan 
informan ini paham akan makna karaeng dan sejarahnya, Informan M 
sekarang bekerja sebagai kepala puskesmas yang ada di Arungkeke. Status 
sosial informan dalam kelompok masyarakat adalah pihak ke 3 yaitu 
bergelar Ata‟. Pada wawancara pertama, Peneliti menemui informan dan 
melakukan wawancara langsung di rumahnya tepat pada pukul 10:00-
11:00 wita pada tanggal 16 maret 2017. Kemudian wawancara kedua 
dilaksanakanpada tanggal 17 maret 2017, pukul 16:00-16-30 wita. 
b. Informan 2 
Informan MRS (laki-laki)  berusia 46 tahun, pendidikan terakhir 
S1 disalah satu Perguruan tinggi dengan status pekerjaan sekarang yaitu 
PNS dan menjabat sebagai Kepala Desa. Dijadikan informan oleh peneliti 
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karena beliau masuk dalam kriteria informan yang di butuhkan oleh 
peneliti. Status sosial informan dalam kelompok masyarakat adalah pihak 
pertama yaitu bergelar Karaeng. Pertemuan peneliti dengan informan 
pertama kali adalah di Kantor Desa Bulo-Bulo, sulitnya menemui 
informan membuat peneliti dapat melaksanakan wawancaranya pada 
tanggal 16 Maret 2017 Pukul 13:00-14:00 Wita. Hal tersebut dikarenakan 
informan mempunyai banyak kesibukan dan alamat yang tidak menentu 
karena informan memiliki 2 rumah dengan alamat yang berbeda. 
Wawancara ini dilaksanakan di rumah informan disalah satu rumah 
informan. 
c. Informan 3 
Informan MKS (laki-laki) berumur 52 tahun dengan status dalam 
keluarga sebagai kepala keluarga dari 1 istri dan 2 orang anak laki-laki. 
Beralamat di Kampung Ba‟do dusun kulanga, pendidikan informan yaitu 
SMA dengan pekerjaan sebagai Petani dan Menjabat sebagai Kepala 
Dusun Kulanga di Kantor desa Bulo-Bulo.Status sosial informan dalam 
kelompok masyarakat adalah pihak ke 2 yaitu bergelar Daeng. Pertemuan 
peneliti dengan informan pertama kali yaitu dikantor desa Bulo-Bulo pada 
saat memasukkan berkas ijin Penelitian kepada pihak Desa dan hanya 
sempat membicarakan beberapa kendala yang dihadapi oleh peneliti. 
Penentuan waktu wawancara dengan informan yaitu dengan menemui 
informan di rumahnya. Karena beberapa kendala akhirnya wawancara 
baru dapat terlaksana pada pukul 17:00 sore tanggal 17 April 2017, dengan 
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waktu yang tidak memungkinkan akhirnya wawancara dilanjudkan 
keesokan harinya pada pukul  15:45 sore tanggal 18 april 2017. 
d. Informan 4 
Informan ke empat adalah HS (laki-laki) berusia 45 tahun bealamat 
di kampung Ba‟do dusun kulanga, pendidikan terakhir S1 Dasalah satu 
universitas di makasaar yaitu di IKIB Ujung Pandang, satutus sebagai 
kepala keluarga dari seorang istri dan dua orang anak dan status pekerjaan 
yaitu seorang PNS (Guru) menjabat sebagai kepala sekolah di SMP Negeri 
1 Batam. Status sosial informan dalam kelompok masyarakat adalah pihak 
ke 2 yaitu bergelar Daeng. Peneliti menemui informan dan melakukan 
wawancara langsung di rumahnya tepat pada pukul 18:20-19:00 
wita/tanggal18 april 2017. Karena informan sulit untuk ditemui maka 
wawancara hanya dilakukan satu kali pertemuan akan tetapi informan 
memberikan nomor kontak yang dapat dihubungi apabila peneliti 
membutuhkan informasi dari informan. 
e. Informan 5 
Informan ke lima yaitu SJ (laki-laki) berumur 63 tahun., 
pendidikan terakhir SMA dengan pekerjaan sebagai Petani dan Menjabat 
sebagai Kaur Pemerintahan di Desa Bulo-Bulo beralamat Dusun 
Kalukuang..Status sosial informan dalam kelompok masyarakat adalah 
pihak ke 2 yaitu bergelar Daeng. Pertemuan dan wawancara dengan 
informan dilakukan di Kantor Desa Bulo-Bulo pada pukul 10:00 -11:00 / 
tanggal 18 april 2017 dalam situasi dan kondisi yang telah ditentukan 
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan, maka 
peneliti mengklasifikasikan pemaknaan masyarakat dalam beberapa hal 
yang akan diuraikan pada bagian selanjutnya. 
Tabel  4. 1 
Matriks Karakteristik Informan Wawancara 
 
No Nama/ 
Inisial 
Usia Jenis 
Kelamin 
Status(Agama,pendidikan, 
pekerjaan,strata) 
Keterangan 
1 M 53 Thn Laki-laki Islam, S1 Kesehatan 
Masyarakat, Kepala 
Puskesmas Arungkeke, 
strata 3 (Ata‟) 
Informan 
Ahli 
2 MRS 46 Thn Laki-laki Islam, S1 Sarjana 
Ekonomi, PNS dan 
KADES di Bulo-Bulo, 
strata 1 (Karaeng) 
Informan 
Kunci 
3 MKS 52 Thn Laki-laki Islam, SMA, Petani dan 
KADUS Kulanga, strata 2 
(Daeng) 
Informan 
Ahli 
4 HS 45 Thn Laki-laki Islam, S1 Sarjana 
Pendidikan, PNS (Guru dan 
Kepala Sekolah), strata 2 
(Daeng) 
Informan 
Ahli 
5 SJ 63 Thn Laki-laki  Islam, SMA, Petani dan 
KAUR Desa Bulo-Bulo , 
strata 2 (Daeng) 
Informan 
Kunci 
    Sumber : Hasil wawancara peneliti dan Informan 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Makna Simbol Gelar Karaeng di Desa Bulo-Bulo Kec. Arungkeke 
Kab.  Jeneponto 
  Sesuai dengan hasil dari transkrip wawancara yang telah dilakukan 
oleh penulis di beberapa kesempatan terdahulu lebih tepatnya pada proses 
wawancara mendalam di lapangan dengan beberapan informan yang 
secara sengaja dipilih untuk menjadi subjek penelitian kali ini dan 
sekaligus menjadi output dari sumber data penelitian yang ingin dicapai, 
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sehingga penelitian ini diharapkan nantinya akan menemukan pokok 
permasalahan penelitian yang diangkat oleh penulis. 
  Adapun hasil penelitian secara spesifik akan diuraikan yang 
dimana pada bagian rumusan masalah pertama ini akan lebih banyak 
berbicara tentang asal mula munculnya karaeng dan Bagaimana 
masyarakat memaknai Simbol Gelar Karaeng di Desa Bulo-Bulo 
Kecamatan Arungkeke Kabupaten. 
  Hal ini diperkuat dengan peneliti setelah melakukan wawancara 
mendalam dengan informan M sebagai informan ahli, beliau memberikan 
informasi pada peneliti dan proses dialog yang dilakukan di rumah 
informan dengan pertanyaan penelitian ‟‟Bagaimana asal mula karaeng 
dan silsila kepemerintahan di desa bulo-bulo ?‟‟ lalu informan pun 
menjawab : 
„‟Istilah kerajaan itukan pertamanya di arungkeke ji dulu, 
karena disini dulu itu  di kabupaten jeneponto itukan hanya 
terdiri dari lima kaecamatan  dari kecamatan bangkala,  
tamalatea, binamu, kelara, dengan batam. Jadi dulu ini 
batam dengan arungkeke satu, bahkan kalau kita berbicara 
karaeng batam ini bagian dari binamu  istilahnya dulu itu  
wilayah binamu satu yang pertama munculnya itu karaeng 
binamu namanya. Kemudian pisah bimanu dengan di 
kecamatan batam ini hanya dua istilah karaeng dulu  ada 
namanya karaeng taroang  ada namnya karaeng 
arungkeke, terkait dengan bulo-bulo dulu itu pertama kali 
muncul disini namanya karaeng sallatang, dari turunannya 
ini tidak adami dibilang karaeng karena muncul mi setelah 
karaeng sallatang itu  berhenti ada istilahnya istilah 
gallarang , gallarang itu dibawahnya karaeng karena  di 
kecamatan arungkeke ini hanya satu  penobatan karaeng 
yaitu karaeng arungkeke, disini istilah gallarang tapi tetap 
karaeng  setelah meninggal karaeng sallatang... Semua 
nama-nama desa mulai dari gallarrang sampai berubah 
menjadi bori‟ (kampung)  sampai berubah menjadi kepala 
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desa semuanya itu yang saya tau keturunannya karaeng 
sallatang‟‟ (Wawancara Mendalam dengan M, Pada tanggal 
16 Maret 2017, Pukul 10:00-11:00 Wita) 
 
  Menurut sejarah Desa Bulo-Bulo seorang tokoh masyarakat 
bernama H. Jarimolla Dg Taba, menberikan pengertian bahwa dulunya 
Desa Bulo-Bulo bagian laut Flores yang kemudian lama-kelamaan bagian 
dari laut flores artinya kelihatan semakin surut, maka pada saat itulah 
terdampar sebatang pohon bambu (bulo)  dan tumbu dengan suburnya. 
Dengan adanya sebagian dari batang bambu ini maka orang beranggapan 
bahwa bambu itu adalah suatu benda yang dianggap keramat yang mana 
setiap tahunnya diupacarakan dengan menyembelih hewan disertai dengan 
suatu permainan antar muda-mudi. 
  Pa‟ngara daeng tumpu juga salah seorang tokoh masyarakat yang 
mengatakan bahwa desa bulo-bulo penduiduk pertamanya berasal dari 
bulo-bulo kabupaten bulukumba dan dari innilah terpencar-pencar seluruh 
daratan desa bulo-bulo yang kedatangannya mereka ini membawa rumpun 
pohon bambu (bulo) yang melambangkan daerah asalnya yaitu Bulo-Bulo 
Kabupaten Bulukumba. Dari kedua pendapat tersebut di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa nama Desa Bulo-Bulo bukan berarti bahwa di Desa 
Bulo-Bulo ini banyak rumpun bambu (bulo). 
  Masyarakat ada setiap saat dari masa lalu ke masa mendatang. 
Kehadirannya justru melalui fase antara apa yang telah terjadi dan apa 
yang akan terjadi. Dalam masyarakat kini terkandung pengaruh, bekas dan 
jiblakan masa lalu serta bibit dan potensi untuk masa depan. Sifat 
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berprosesnya masyarakat secara tersirat berarti bahwa fase sebelumnya 
berhubungan sebab-akibat dengan fase kini dan fase kini merupakan 
persyaratan sebab akibat yang menentukan fase berikutnya (stompka, 
2011:65) 
  Dari hasil penemuan lapangan, masyarakat desa Bulo-Bulo 
sebagaian besar bersuku Bugis Makassar sehingga dalam percakapan 
sehari-hari mereka menggunakan bahasa Makassar dengan dialek konjo. 
Mereka masih mempertahankan adat-istiadat seperti pernikahan. Ciri khas 
dari Desa Bulo-Bulo apabila terdapat penduduk yang akan melakukan 
pesta pernikahan maka penduduk yang diundang membawa bahan 
makanan pokok seperti beras yang kemudian ditukarkan dengan kue. 
Munculnya gelar karaeng di bulo-bulo dikarenakan masuknya 
seorang turunan kerjaan arungkeke yang menjadi pemimpin di Desa bulo-
bulo. Keberadaan karaeng dalam masyarakat bulo-bulo dan  munculnya 
Istilah karaeng disini bukan karena di desa ini ada sebuah kerajaan seperti 
yang ada di desa lainnya yang memiliki raja dan pengikutnya melainkan 
sebuah pemerintahan yang dinamakan Gallarrang dan bori‟. Hal tersebut  
selaras dengan apa yang disampaikan oleh informan SJ, MRS dan  HS 
adalah sebagai berikut ini: 
 „‟Ri bulo-bulo tanre nia ni lanti karaeng, cuman nia 
karaeng. Riolo karaeng battu ri arungkeke antama ri bulo-
bulo mingka istilahna gallarang siagang bori‟‟ 
(Wawancara Mendalam dengan SJ, Pada tanggal 18 Maret 
2017, Pukul 10:00-11:00 Wita.) 
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Pernyataan SJ menyatakan bahwa di Desa Bulo-Bulo tridak 
ada karaeng ataupu kerajaan melainkan gallarang dan bori‟ yaitu 
pemerintahan. Mengenai perjalanan kemunculan karaeng juga 
penulis tanyakan kepada informan MRS, berikut pernyataannya: 
 „‟Saya kurang tau perjalannya kenapa sampai mucul 
seperti itu karena saya orang arungkeke tinggal disini 
karena persilangan pernikahan. Tapi yang saya tau dibulo-
bulo tidak ada kerajaan, yang ada itu istilah gallarang dan 
Bori‟‟. (Wawancara Mendalam dengan MRS, pada tanggal 
16 Maret 2017, Pukul 13:00-14:00 Wita.) 
 
Hal yang selaras juga dinyatakan oleh informan HS mengenai asal 
mula gelar karaeng, berikut pernyataannya : 
„‟Kalau asal mula orang disini tidak ada karaeng tapi 
pendatang. Kalau pertanyaannya kenapa karaeng Sewang 
karaeng karena dari bapaknya yaitu karaeng lau datang 
beristri ke sini dia orang keturunan kerajaan arungkeke. 
Jadi baik bulo-bulo maupun  palajau tidak ada karaeng 
tapi karaeng yang datang keseini. Jadi strata sosial disini 
cuman 2 yaitu daeng dan samara‟ itu kalau bahasa 
makassarnya‟‟. (Wawancara Mendalam dengan HS, pada 
tanggal 18 maret 2017, Pukul 18:20-19:00 Wita.) 
 
Tidak hanya itu Sejak dahulu hingga sekarang di Desa Bulo-Bulo 
sebutan Karaeng sudah sangat melekat pada penduduk setempat. Sebutan 
karaeng dapat menjadi suatu penilaian tersendiri bagi penduduk di Desa 
Bulo-Bulo. Hal ini  dijelaskan dalam pernyataan yang disampaikan oleh 
beberapa informan yaitu HS, MKS dan M adalah sebagai berikut ini: 
„‟Panggilan seseorang yang diberikan karena strata 
sosialnya itu dulu, orang dipanggil karaeng karena 
jabatannya, orang dipanggil karaeng karena dilantik pada 
saat itu untuk menjadi pemimpin‟‟(Wawancara Mendalam 
dengan HS, pada tanggal 17 Maret 2017, Pukul 16:20-19:30 
Wita). 
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  Pendapat lain mengenai istilah karaeng juga diungkapkan oleh 
informan MKS bahwa sebutan „karaeng‟ saat ini semata-mata hanya 
sebatas penghargaan saja, mengarah keungkapan sopan santun terhadap 
yang lebih tua atau dituakan. Berikut pernyataannya 
„„...kalau sekarang saya kira istilah karaeng itu semata-
mata penghargaan entah itu karena dia lebih tua atau dia 
adalah orang yang selalu menyelesaikan persoalan dalam 
masyarakat‟‟(Wawancara Mendalam dengan MKS, pada 
tanggal 16 Maret 2017, Pukul 10:00-11:00 Wita). 
 
  Hal yang selaras juga dinyatakan oleh informan M, yang 
menyebutkan satu kasus, diantaranya : 
„‟...inikan sebetulnya nama gelar saja, bukan karaeng asli 
dia sebetulnya ada nama aslinya katakanlah saya ambil 
contoh Mannilingi Dg Jalling itukan nama aslinya mi itu 
mannilingi dg jalling kenapa dibilangi karaeng karena 
memang terikut dari mungkin karena dari india belanda 
bahwa kalau dia memimpin di suatu tempat harus dilantik 
jadi karaeng‟‟ (Wawancara Mendalam dengan M, pada 
tanggal16 Maret 2017, Pukul 10:00-11:00 Wita). 
 
Hasil penelitian dilapangan ditemukan bahwa bagi masyarakat 
Bulo-Bulo, Simbol gelar karaeng mengandung tiga makna, yaitu karaeng 
karaeng sebagai gelar bangsawan, sebagai gelar yang didapatkan (jabatan 
pemerintahan) dan karaeng sebagai sapaan penghormatan. Seperti yang 
dinyatalkan oleh informan HS: 
‘’Sebenarnya kata karaeng mengandung dua makna secara 
umum, pertama orang dipanggil karaeng  karena 
keturunannya, orang dipanggil karaeng oleh karena ada 
nilai kesopanan santunan yang dianut dimasyarakat itu 
sehingga baik dari segi umur atau hubungan keluarga 
berlaku itu kata karaeng‟‟.(Wawancara Mendalam dengan 
HS, pada tanggal 17 Maret 2017, Pukul 16:20-19:30 Wita). 
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Bogdan dan Taylor (Tamaela 2005:13) menyatakan bahwa suatu 
situasi hanya dapat mempunyai makna lewat interpretasi dan definisi 
orang terhadap situasi tertentu, dan tindakan orang tersebut berasal dari 
pemaknaan yang ia lakukan.  
Untuk Itu dalam mendefinisikan makna karaeng dalam kebudayaan 
masyarakat Bulo-Bulo dapat disimpulkan beberapa poin yang dapat 
merepresentasikan makna simbol karaeng itu sendiri, baik sebagai sebuah 
nama maupun gelar, dengan mempertimbangkan aspek sejarah dalam 
penggunaan nama dan gelar karaeng dalam kebudayaan masyarakat suku 
Makassar: 
a. Karaeng sebagai gelar kebangsawanan 
Penggunaan Gelar Karaeng dalam kebudayaan Suku Makassar, 
memiliki suatu karakteristik tersendiri, jika dibandingkan dengan gelar-
gelar kebangsawanan lainnya. Dalam hal ini, penggunaan gelar Karaeng 
sebagai nama atau julukan kepada seseorang sebagaimana telah dijelaskan 
dalam sub-bab sebelumnya. Dimana dijelaskan berbagai hal yang 
memunculkan gelar karaeng dan sebagainya, salah satunya yaitu melalui 
pernikahan seperti dalam pernyataan informan HS : 
 „‟...adapun muncul orang karaeng di Bulo-Bulo karena 
adanya persilangan perkawinan yang terjadi sehingga 
macam-macam banyak karaeng, temasuk anaknya ibu desa 
karaeng nanti karena dia daeng tapi diperistri sama 
karaeng dalam silsila keturunan‟‟ (Wawancara Mendalam 
dengan HS, 17 Maret 2017, Pukul 16:20-19:30 Wita). 
 
Pernyataan diatas dapat dipahami bahwa awal pertama munculnya 
karaeng di bulo-bulo di sebabkan karena persilangan pernikahan. Simbol 
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gelar (nama) Karaeng dipergunakan sebagai suatu gelar kebangsawanan, 
yang diperuntukkan kepada orang-orang yang dianggap bangsawan, 
orang-orang yang dihormati, orang-orang yang dianggap memiliki 
martabat tinggi, dalam kebudayaan suku Makassar baru dipergunakan 
pada dekade 1920-an.   
Konteks tersebut semakin dipertegas dalam Pelras (2006: 195) 
yang menyebutkan bahwa di tingkat bangsawan rendah dan anggota 
masyarakat kebanyakan menggunakan sistem klasifikasi berdasarkan gelar 
yang konsepnya lebih sederhana, dan oleh karena itu sejak 1920 
digunakan gelar baru dikalangan bangsawan Bugis dan Makassar, yakni 
Andi dan  Daeng.   
Hasil temuan lapangan menyatakan bahwa simbol karaeng sebagai 
gelar kebangsawanan khusus keluarga turunan raja, telah disepakati 
melalui aturan adat istiadat yang disebut lontara bilang bahwa yang boleh 
memakai gelar karaeng hanyalah turunan raja/karaeng bahwasanya dalam 
batasan gelar karaeng adalah hanya untuk orang yang memiliki silsilah 
keturunan bangsawan saja. Hal ini sesuai dengan hasil  wawancara yang 
telah dilakukan oleh pihak informan HS adalah sebagai berikut: 
 „‟Kalau masalah batasannya yang di maksud batasan yang 
di panggil karaeng seharusnya yang ada silsilah 
kakaraengannya di panggil karaeng  kalau di sebut 
namanya dengan unsur keturunannya, tapi kalau karaeng 
secara umum cuman penghormatan atau penghargaan‟‟ 
(Wawancara Mendalam dengan HS, 17 Maret 2017, Pukul 
16:20-19:30Wita). 
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Pernyataan informan HS selaras dengan pernyataan dalam lontara 
bilang yang diketahui bahwa masyarakat Jeneponto menganut sistem 
kekerabatan Patrilinear, yaitu kekerabatan yang mengikuti garis keturunan 
ayah. Dimana dalam aturan adat tersebut ditetapkan bahwa yang berhak 
memakai gelar karaeng adalah bangsawan yang ayahnya seorang karaeng 
sedangkan ibu (bangsawan karaeng atau tidak) tidaklah menjadi persoalan.  
Bilamana seorang wanita bangsawan karaeng menikah dengan 
lelaki yang bukan bangsawan karaeng, maka hak memakai gelar 
bangsawan karaeng akan hilang secara adat, dan masyarakatpun 
menjulukinya sebagai orang yang attakbura minnyak (tertumpah minyak), 
artinya gelar karaengnya tidak bisa dipungut lagi dan harus mengikuti 
garis keturunan ayah yang bukan karaeng hal tersebut juga berlaku dalam 
kehidupan orang yang bergelar Daeng. Hal ini  selaras dengan apa yang 
disampaikan oleh informan M adalah sebagai berikut ini: 
 „‟jadi ada orang katakanlah  saya, saya ini orang biasa. 
saya peristrikan karaeng  maka secara otomatis dari pihak 
saya tetap memanggil sesuai dengan status saya tapi dari 
pihak perempuan istri saya  memanggil saya karaeng, 
melantik saya begitu juga dengan daeng karena saya bukan 
daeng tapi istri saya daeng  maka saya juga dilantik dari 
pihak keluarga perempuan tapi dari pihak saya tetap 
mengatakan bukan‟‟. (Wawancara Mendalam dengan M, 
pada tanggal 17 Maret 2017, Pukul 16:00-17:00 Wita). 
 
 Sistem pernikahan yang ada saat ini, masyarakat yang termasuk 
didalam kelompok bangsawan berhak menikah dengan kelompoknya 
sendiri ke kelompok masyarakat kelas menengah kebawah dan berhak 
mendapatkan status sosial untuk keturunannya. Akan tetapi saat ini masih 
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ada juga yang berlaku bagi masyarakat yang berasal dari kalangan bawah 
tidak berhak menikah dengan kalangan atas. 
Begitu banyak keistimewaan karaeng dalam masyarakat sehingga 
ada diantara bangsawan yang sebenarnya tidak memenuhi aturan adat 
berlomba-lomba pula memakai gelar karaeng. Aturan adat lontara bilang 
yang dimaksud adalah aturan bahwa yang berhak memakai gelar karaeng 
adalah orang yang ayahnya bergelar karaeng, dan kalau hanya ibunya yang 
bergelar karaeng maka anaknya tidak boleh memakai gelar karaeng. Hal 
ini sesuai dengan hasil  wawancara yang telah dilakukan oleh pihak 
informan HS adalah sebagai berikut: 
„‟Karaeng adalah panggilan seseorang yang diberikan 
karena strata sosialnya itu dulu, orang dipanggil karaeng 
karena jabatannya, orang dipanggil karaeng karena 
dilantik pada saat itu untuk menjadi pemimpin apakah di 
desa, tingkat kecamatan, kabupaten atau dimanapun itu 
diangkat menjadi karaeng cumankan kalau mau jujur 
seharusnya yang dilantik itu yang karaeng tapi ternyata 
saudaranya juga semua dipanggil karaeng itu turun 
temurun sampai sekarang‟‟.(Wawancara Mendalam dengan 
HS, 17 Maret 2017, Pukul 16:20-19:30 Wita). 
 
b. Karaeng Sebagai Gelar yang Didapatkan (Jabatan Pemerintahan) 
Simbol karaeng merupakan nama julukan atau penghargaan terhadap 
seseorang yang memiliki ciri khas atau kelebihan (keahlian/prestasi), dalam 
kehidupan sosial masyarakat Makassar.  
Dalam Buku Monografi Kebudayaan Makassar di Sulawesi Selatan 
yaitu mengkaji tentang Gelar Daeng dalam masyarakat suku makassar, 
bahwasanya gelar (nama) daeng dapat pula diberikan kepada seseorang 
karena prestasi atau keunggulan pribadi yang menempatkannya pada posisi 
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sosial yang lebih tinggi. Prestasi atau keunggulan pribadi tersebut memiliki 
istilah-istilah tersendiri dalam kebudayaan suku Makassar, yaitu:  
kacaraddekang, kabaraniang, dan kakalumannyangngang (Rachmah et al, 
1984: 52).  
1) Kacaraddekang adalah seseorang yang memiliki kepandaian dan 
kebijaksanaan, sebuah prestasi yang akan menempati kedudukan sosial 
yang terpandang dalam masyarakat, seperti menjadi pemuka agama 
(ulama) yang disebut panrita, anrong guru, atau dalam berbagai 
lapangan pendidikan keterampilan baik fisik maupun mental, fungsi 
sosial yang dipandang dalam kehidupan dunia atau akhirat.  
2) Kabaraniang adalah seseorang yang memiliki keberanian yang 
menonjol dalam arti kemampuan fisik dan mental, dalam mengerjakan 
suatu pekerjaan yang mempunyai resiko berat seperti tewas, binasa atau 
terbuang dari kumpulan. Orang-orang yang memiliki keunggulan 
seperti ini biasanya dapat tampil sebagai punggawa bunduk (pemimpin 
pasukan dalam peperangan), pallapa‟ barambang (pelindung orang-
orang yang memerlukan perlindungan), punggawa paella‟ (pimpinan 
perampok atau bajak laut), dan berbagai pekerjaan lainnya yang 
memerlukan keberanian. Keunggulan ini apabila telah mendapat 
pengakuan sosial, maka iapun akan mendapat pengikut, berpengaruh, 
dan dihormati.  
3) Kakalumannyangngang adalah seseorang yang karena keunggulan 
pribadinya dalam berusaha, sehingga dapat mengumpulkan kekayaan 
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untuk memperkerjakan banyak orang dan menghidupkannya, maka 
keadaan yang dicapainya itu mengangkat ke jenjang kehidupan sosial 
yang terpandang (Prisilia 2013: 5-6). 
Hal tersebut diatas tidak jauh berbeda dengan penelitan penulis, 
Hal ini selaras dengan apa yang disampaikan oleh informan M adalah 
sebagai berikut ini: 
 „‟Ciri-ciri diangkat mejadi karaeng karena dulu dia 
berani, kuat dia memiliki kharisma yg tidak dimiliki oleh 
orang lain,  disamping itu dia bisa memberikan kehidupan 
bagi masyarakat karena memiliki pertanahan yang luas, 
dan pemberani orang disini bilang rewa kemudian dia 
memang layak diangkat‟‟(Wawancara Mendalam dengan 
M,  pada tanggal 16 Maret 2017, Pukul 10:00-11:00 
Wita). 
 
Disebutkan bahwa untuk memilih pemimpin harus diperhatikan 
kriteria, seperti dalam ungkapan lontara makassar „‟kalau memilih 
raja/pemimpin, jangan pilih orang yang bersifat ikan gabus, karena kalau 
orang yang memiliki sifat ikan gabus akan memangsa anaknya dan sesama 
ikan, tapi pilihlah raja/pemimpin  yang memiliki sifat induk ayam, karena 
orang yang mempunyai sifat induk ayam, akan melindungi anknya dari 
ancaman bahaya, akan mencarikan nafkah anak dan sesamanya, walau 
makanan telah berada dalam paruh dan mulutnya, kalau dilihat masih ada 
anak atau sesama yang belum dapat makanan, maka dikeluarkanlah dari 
mulutnya lalu diberikan pada anaknya atau sesamanya yang  belum 
kebagian makanan‟‟ (Lagaruda 2015: n pag). 
„‟... Ada memang orang dari luar, misalnya orang dari 
luar desa bulo-bulo yang masuk kemungkinan diluar 
bukan karaeng tapi kebetulan masuk ki disini jadi 
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pemimpin maka disebut karaeng, begitu. Jadi biasa itu 
dikampungya dimana dia dilahirkan bukan karaeng 
kebetulan dia memimpin masuk disini memimpin dia jadi 
karaeng, jadi begitu ji‟‟ (Wawancara Mendalam dengan 
MKS, pada tanggal 16 Maret 2017, Pukul 10:00-11:00 
Wita). 
 
Berangkat dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
menurut interpretasi masyarakat, bahwa simbol gelar karaeng bisa 
didapatkan oleh orang yang memiliki kedudukan tinggi yaitu sebagai 
pejabat pemerintahan tergantung dari apakah orang tersebut masuk dalam 
kriteria pemilihan dan ciri-ciri yang telah ditentukan serta berhak 
mendapatkan gelar karaeng dalam kedudukannya. 
c. Karaeng sebagai sapaan Penghormatan 
Hasil Penelitian mengungkapkan bahwa kata karaeng biasa dipakai 
oleh masyarakat bulo-bulo untuk menyapa orang-orang yang 
dihormatinya. Sehingga karaeng biasa dipakai untuk menyapa orang yang 
bangsawan dan juga orang yang bukan bangsawan tergantung dari orang 
yang menyapanya karena memandang orang tersebut patut dihormati, 
misalnya yang biasa kita dengar dalam masyarakat mengucapkan „iyek 
Karaeng‟ (iya tuan yang saya hormati) ”Sengkaki Karaeng” (mampirlah 
ke rumah, Tuan ). Hal tersebut setara dengan  pernyataan yang 
disampaikan oleh informan M. 
 „‟Masyarakat yang sudah terbiasa mungkin dia selalu 
merasa terikut karena kita menghargai misalnya jawaban 
‟iye kareng‟‟ orang diluar mendengar oh karaeng maka 
disebut karaeng padahala itu adalah sebuah penghargaan 
, saya juga selalu disebut karaeng padahal saya bukan 
karaeng, mungkin dari  kehidupan sosial apakah itu dari 
jabatan, status sosial, pendidikan dan lainnya...‟‟ 
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(Wawancara Mendalam dengan M, pada tanggal 17 Maret 
2017, Pukul 16:00-17:00 Wita) 
 
Sapaan tersebut biasanya dipakai oleh orang yang bukan 
bangsawan kepada bangsawan, atau orang yang bukan bangsawan karena 
akhlaknya yang patut dihormati dan biasa pula dipakai oleh para pedagang 
di pasar untuk menarik pembeli. Hal ini sesuai dengan hasil  wawancara 
yang telah dilakukan oleh pihak informan HS adalah sebagaiberikut: 
„‟Sebenarnya kata karaeng mengandung dua makna secara 
umum, pertama orang dipanggil karaeng  karena 
keturunannya, orang dipanggil karaeng oleh karena ada 
nilai kesopanan santunan yang dianut dimasyarakat itu 
sehingga baik dari segi umur atau hubungan keluarga 
berlaku itu kata karaeng‟‟ (Wawancara Mendalam dengan 
HS, pada tanggal 17 Maret 2017, Pukul 16:20-19:30 Wita). 
 
Penjelasan dari sejarah dan beberapa makna karaeng diatas  
memang belum cukup untuk merepresentasikan makna karaeng secara 
akurat. Namun secara kompleks, setidaknya penjelasan  tersebut 
merupakan gambaran dari sejarah makna karaeng dalam kebudayaan suku 
Makassar dari masa ke masa khususnya bagi masyarakat desa Bulo-Bulo. 
Sedangkan dalam batasan-batasan dalam penggunaan karaeng tergantung 
dari orang yang menggunakannya karena hal semacam ini susah untuk 
diukur, seperti yang katakan oleh informan HS yaitu : 
„‟Batasan dalam panggilan karaeng tergantung person  
yaitu dalam sebuah acara kita panggil seseorang pada 
saat itu penghormatan ataukah disebutkan namanya. 
Susah mau diukur bahwa mau seperti apa karna person 
ini. Kalau masalah batasannya yang di maksud batasan 
yang di panggil karaeng seharusnya yang ada silsilah 
kakaraengannya di panggil karaeng...‟‟ (Wawancara 
Mendalam dengan HS, pada tanggal 17 Maret 2017, Pukul 
16:20-19:30 Wita) 
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2. Pengaruh Simbol Karaeng terhadap Pola Hubungan Sosial 
Masyarakat di Desa Bulo-Bulo Kecamatan Arungkeke Kabupaten 
Jeneponto 
  Bentuk umum dari proses-proses sosial adalah  interaksi sosial. 
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis dan 
memiliki pola tertentu, yang menyangkut hubungan antara orang 
perorangan, antar kelompok manusia, serta antar perorangan dan 
kelompok manusia. Apabila interaksi tersebut terus diulang menurut pola 
yang sama dan bertahan untuk jangka waktu yang lama, akan terwujud 
hubungan sosial yang relatif mapan.  
  George Herbert Mead, dalam deskripsinya mengungkapkan bahwa 
proses „‟pengambilan peran‟‟ menduduki tempat penting. Interaksi berarti 
bahwa para peserta masing-masing memindahkan diri mereka secara 
mental kedalam posisi orang lain. Dengan berbuat demikian, mereka 
mencari arti maksud yang oleh pihak lain diberikan kepada aksinya 
sehingga komunikasi dan interaksi dimungkinkan.  
  Interaksi tidak hanya berlansung melalui gerak-gerak saja 
melainkan terutama melalui simbol-simbol yang perlu dipahami dan 
dimengerti artinya (Veeger 1985: 226). Dari hasil temuan dilapangan 
terdapat beberapa pola interaksi yang dipengaruhi dalam masyarkat di desa 
bulo-bulo yang ditemukan oleh penulis diantaranya : 
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a. Kedudukan sosial (status) dan peranannya. 
  Interaksi ini dipengaruhi oleh pikiran dan perasaan yang 
mengakibatkan munculnya beberapa fenomena dalam masyarakat di desa 
bulo-bulo, seperti jarak sosial, perasaan simpati dan antipati, intensitas, 
dan frekuensi interaksi. Jarak sosial sangat dipengaruhi oleh status dan 
peranan sosial, semakin besar perbedaan status sosial semakin besar pula 
jarak sosialnya. 
Proses pelantikan karaeng di Jeneponto yang dipilih menjadi 
karaeng adalah orang yang berakhlak mulia, antara lain jujur, ramah, 
rendah hati, tekun beribadah, cerdas, teguh pendirian, bertanggung jawab, 
berani dalam kebenaran, beriman dan taat beribadah kepada Allah, dan 
sebagainya. Dari sifat-sifat karaeng yang di inginkan oleh masyarakat 
tersebut itulah yang selalu dipercaya oleh masyarakat untuk menjadi 
pemimpinnya, baik sebagai kepala desa maupun sebagai bupati.  Seorang 
pemimpin harus memperhatikan budaya yang masih hidup dan mengakar 
di masyarakat, dalam hal ini budaya yang ada dalam masyarakat makassar 
yakni: budaya siri‟, pacce, sipakatau dan rupagau, dll. (solidaritas, saling 
menghargai dan perbuatan baik dll: sebagaimana disebutkan dalam lontara 
makassar „‟Karaeng angngassengi atanna, na atayya angngassengi 
karaenna. Artinya pemimpin tahu rakyatnya dan rakyat tahu pula 
kewajibannya‟‟ (Lagaruda 2015). 
Karaeng hanya karena keturunan semata kadang tidak tahu apa itu 
karaeng sehingga perbuatannya kadang keluar dari garis kekaraengannya, 
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antara lain berakhlak buruk, seperti minum-minuman keras, berjudi, 
bermain perempuan, terlibat pencurian dan sebagainya karaeng seperti 
diatas biasanya kurang dihormati dalam masyarakat karena sesungguhnya 
yang dihormati masyarakat bukan gelarnya melainkan akhlak 
kebangsawanannya. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari salah-satu 
informan MKS berikut ini: 
„‟Sekalipun dia keturunan karaeng tetapi karena dia terlalu 
bangga dengan keturunnya maka dia tidak menghiraukan 
status sosial, perilaku dan pendidikannya mungkin itu mi 
yang menggeser, jadi orang tidak segan sama dia. 
Begitupun sebaliknya‟‟(Wawancara Mendalam dengan 
MKS, pada tanggal  18 Maret 2017, Pukul 15:45-16:30 
Wita). 
 
Hal yang selaras juga dinyatakan oleh informan M yaitu mengenai 
gambaran hidup sehari-hari orang yang bergelar karaeng dan pengaruh 
yang ditimbulkannya. Berikut ini pernyataannya ; 
„‟ada juga karaeng tapi kehidupan sosialnya tidak 
menggambarkan seorang karaeng maka bisa saja orang 
mengatakan dia bukan karaeng, jadi kehidupan sosial 
sangat berpengaruh tentang kehidupan apakah itu dari 
jabatan, tingkah lakunya itu semua sangat berpengaru‟‟ 
(Wawancara dengan M, Pada 17 Maret 2017, Pukul 16:00-
17:00 Wita). 
 
  Uraian pernyataan diatas maka dijelaskan bahwa dalam pola 
hubungan status dan peranan bangsawan karaeng yang sesungguhnya 
adalah dilihat dari keluhuran budi pekerti, bukan dilihat dari keturunannya 
yang sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat dan orang yang 
bergelar bangsawan itu sendiri. R.A Kartini dalam buku “RA Kartini 
dalam Sebuah Biografi” mengatakan bahwa bangsawan yang 
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sesungguhnya adalah bangsawan budi pekerti. Pemimpin dalam Lontara 
makassar di ibaratkan sebagai Angin Angin (anging), Air (Je‟ne), juga 
sebagai jarum (jarung) (Lagaruda 2015). 
b. Proses Sosial Masyarakat 
 Proses sosial masyarakat dapat dilihat dari hubungan sosialnya. 
Dalam diri tiap-tiap orang terdapat suatu lapisan bawah sadar terdiri dari 
naluri-naluri dan dorongan biologis yang tidak selaras dan sepadu dengan 
orang-orang lain. Berdasar susunan biologis badannya manusia cenderung 
secara spontan kepada konflik (Veeger 1985:121). Mengingat kenyataan 
yang ada, maka timbul masalah yaitu bagaimanakah hidup bersama 
sebagai sebagai satu masyarakat menjadi mungkin? Sumber menjawab 
bahwa permasyarakatan seseorang dimungkinkan oleh folkways (kebiasa-
kebiasaan rakyat), yang dibentuk bersama. Bukan naluri social atau hokum 
evolusi yang mempersatukan orang, melainkan sarana-sarana budaya yang 
berasal dari  inisiatif rakyat sendiri. 
Dari observasi dan hasil penelitian penulis, masyarakat Desa Bulo–
Bulo terkenal ramah, tekun dan rajin bekerja. Dalam keseharian dan ketika 
ada hajatan, mereka saling membantu, budaya sipakatau, siri‟ napacce 
antar warga masih terpelihara dengn baik. Budaya gotong royong yang 
masih dapat disaksikan sampai dasawarsa ini adalah budaya saling 
membantu ketika ada hajatan sunatan, pernikahan ataupun acara kematian. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan dari informan yaitu MRS berikut ini: 
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 „‟...karena adat istidat masih kita junjung malah di 
arungkeke ada istilahnya panggadakkang jadi ada memang 
yang menangani adat istidat kakaraengan masih berlaku di 
arungkeke...‟‟(Wawancara Mendalam dengan M, pada 
tanggal16 Maret 2017,Pukul 13:00-14:00 Wita). 
 
Istilah adat Jeneponto yang masih di junjung sampai sekarang baik 
itu adat kakaraengan ataupun adat lainnya misalnya pada adat pernikahan 
dan hajatan yang disebutkan diatas, masyarakat umumnya mereka 
membawa sumbangan berupa uang, beras ataupun pakaian  (Passalingan/ 
Kasalingan). Sumbangan dapat dikembalikan ketika yang menyumbang 
juga melakukan hajatan. Itulah yang masih dipertahankan oleh masyarakat 
bulo-bulo sampai sekarang. Berikut pernyataan dari informan MKS : 
„‟kehidupan masayarakat karaeng dengan masyarakat 
awam berbeda ia, misalnya kalo karaeng dia orangnya 
kaya dan yang awam miskin tapi hubungannya bagus ji 
seperti kalau ada pengadaan pesta semuanya dipanggil‟‟ 
(Wawancara Mendalam dengan MKS, pada tanggal 18 
Maret 2017, Pukul 15:45-16:30 Wita). 
Perbedaan yang nyata dari pernyataan informan diatas dilihat dari 
status ekonomi masyarakat bulo-bulo yaitu bahwasanya orang yang 
bergelar karaeng memiliki ekonomi yang baik yaitu orang yang kaya 
sedangkan yang bukan karaeng memiliki ekonomi standar atau miskin, 
akan tetapi hal tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa hubungan 
diantara keduanya tidak baik, justru dengan keadaan tersebut perbedaan 
tersebut membuat hubungan keduanya menjadi baik. Dari adanya interaksi 
tersebut seseorang melakukan penyesuaian, pembaruan, terjalin kerjasama, 
adanya persaingan, bahkan dapat munculnya suatu pertentangan dan 
seterusnya. 
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c. Dinamika Sosial Masyarakat 
Dinamika sosial adalah penelaahan tentang perubahan-perubahan 
yang terjadi di dalam fakta-fakta sosial yang saling berhubungan satu 
dengan yang lainnya. Artinya dalam proses sosial interaksi sosial terdapat 
berbagai keadaan nilai sosial yang diproses, baik yang mengarah pada 
kesempurnaan maupun kehancuran. Hal ini dapat dilihat dalam penerapan 
nilai-nilai kakaraengan dalam kehidupan masyarakat yang dapat 
menciptakan keteraturan sosial. Hal ini selaras dengan apa yang 
disampaikan oleh informan M dan HS adalah sebagai berikut ini: 
„‟Dilihat dari status karaeng sekarang Batasan 
kepemimpinan, justru kenapa pemimpinan ini masih 
melekat karena hampir dipastikan tidak ada batasan , 
kalau dulu waktu saya masih anak-anak kalu samakan 
kesana dia duduk diatas kita duduk dibawah kalau ada 
kursi, sekarang tidak lagi sekalipun masih ada satu dua 
orang duduk dibawah justru mereka marah bahwa ini 
kursi dibeli untuk di duduki, jadi sudah mulai berubah 
„‟(Wawancara Mendalam dengan M, 16 Maret 2017, 
Pukul 10:00-11:00 Wita). 
 
Pernyataan dari informan HS dapat menyimpulkan 
perunbahan yang terjadi dalam Dinamika sosial masyarakat, 
beriukut ini: 
„‟Orang dipanggil karaeng karena jabatannya, misalnya 
strata sosialnya orang biasa.  tidak pake daeng, tdk pake 
karaeng dan ada pakkaraeng, tiga-tiganya ini ketika dia 
menjabat sesuatu biasa dipanggil karaeng tapi bukan 
dalam makna statusnya dia karaeng hanya karena 
kesopanan santunan seseorang memanggil daeng atau 
karaeng  kepada seseorang ... Begitu yang terjadi 
sekarang‟‟ (Wawancara Mendalam dengan HS, pada 
tanggal 17 Maret 2017, Pukul 16:20-19:30 Wita). 
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Dari pernyataan informan HS di atas dapat disimpulakan bahwa 
dinamika yang terjadi hari ini yaitu secara tidak langsung ada campur 
tangan dari pihak pemerintah atau para politik.  
d. Keadaan Sosial Masyarakat 
Interaksi sosial dapat terjadi kapan dan dimanapun, dapat berakibat 
positif atau negatif terhadap kehidupan masyarakat. Contohnya Seorang 
karaeng terkenal disiplin dan tata tertib yang ketat dan mendapatkan 
kepercayaan dalam masyarakat, pada suatu ketika menjadi tercemar karena 
adanya masyarakat yang melakukan tindakan amoral. 
Berbagai alasan tentunya menjadi pemicu mengapa hingga saat ini 
simbol atau gelar karaeng semacam itu hingga saat ini masih 
dipertahankan. Salah satu faktor tersebut karena simbol karaeng ini 
memiliki fungsi sebagai sarana komunikasi budaya bagi masyarakat. 
Fungsi yang dimaksudkan dalam hal ini bahwa simbol tersebut akan 
menjadi salah satu cara untuk mewariskan nilai-nilai budaya yang dimiliki 
kepada generasi muda agar mereka mampu mengenal dan menjaga 
kekayaan budaya yang dimilikinya meskipun dari masa kemasa 
mengalami perubahan yang signifikan. Berikut ini pernyataan yang setara 
dari informan HS yaitu : 
 „‟pola-pola sekarang dengan karaeng yaitu simbol 
karaeng itu masi berlaku sekarang Cuma tidak sedasar 
dulu ini di pengaruhi oleh majunya ilmu pengetahuan  
berimbangnya sosial ekonomi secara mereta‟‟ 
(Wawancara Mendalam dengan HS, 17 Maret 2017, Pukul 
16:20-19:30 Wita). 
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Pernyataan di atas dapat dilihat bahwa Kehidupan itu adalah suatu 
yang dinamis, dengan demikian setiap kehidupan akan senantiasa 
mengalami perubahan, dan pada konteks manusia, maka manusia pun juga 
akan mengalami perubahan, baik ia sebagai individu maupun masyarakat. 
Karena kehidupan itu dinamis, maka perubahan yang terjadi adalah suatu 
fenomena yang lumrah atau normal pengaruhnya bahkan bisa menjalar 
dan merambah kebagian belahan dunia lain dengan cepat dan efektif 
karena didukung oleh kemajuan komunikasi yang canggih dan modern 
seperti yang telah terjadi pada masa sekarang.  
Pengamatan banyak orang tentang kejadian sosiologis dari dulu 
hingga sekarang menimbulkan kesimpulan bahwa tidak ada sesuatu yang 
tetap, segalanya berubah terus menerus. Berdasarkan pengamatan sehari-
hari di ketahui bahwa setiap masyarakat, setiap satuan kebudayaan 
mengalami perubahan, namun tetap mempertahankan kepribadian.  
3. Pergeseran Status Sosial Dalam Masyarakat di Desa Bulo-Bulo 
Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto 
Proses terbentuknya stratifikasi sosial masyarakat Jeneponto pada 
umumnya dapat dilihat dalam hubungan masyarakat yang disebabkan oleh 
adanya penghargaan dalam masyarakat terhadap sesuatu yaitu diantaranya 
kekayaan, jabatan, pendidikan dan lain-lain. Disamping itu terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi terbentuknya stratifikasi sosial dalam 
masyarakat, diantarnya adalah faktor kekayaan, pendidikan dan kedudukan 
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dalam masyarakat. Hal ini selaras dengan apa yang disampaikan oleh 
informan M dan HS adalah sebagai berikut ini: 
„‟Kalau kelompok disini ada 3 kelompok yaitu karaeng, 
daeng dan ata‟. Tetapi sekarang sudah tidak bisa 
dipastikan karena dipengaruhi oleh status sosial‟‟ 
(Wawancara Mendalam dengan M, pada tanggal 17 Maret 
2017, Pukul 16:00-17:00 Wita) 
. 
Sistem kebudayaan masyarakat Jeneponto adalah suatu daerah 
yang memiki ciri khas tersendiri. Kabupaten Jeneponto memiliki tiga 
sistem kebudayaan yang dikenal dengan adat istiadat yaitu karaeng, daeng 
dan ata/samara‟. 
 „‟Jadi baik bulo-bulo maupun  palajau tidak ada karaeng 
tapi karaeng yang datang keseini. Jadi strata sosial disini 
cuman 2 yaitu daeng dan samara‟ itu kalau bahasa 
makassarnya‟‟(Wawancara Mendalam dengan HS, pada 
tanggal 17 Maret 2017, Pukul 16:20-19:30 Wita). 
 
 Dalam sistem kebudayaan karaeng di jeneponto mulai dari nenek 
moyang sampai sekarang masih berlaku adat istiadatnya. Karaeng adalah 
sebuah nama yang diberikan kepada seseorang yang dianggap kuat dan 
terpercaya dalam masyarakat atau merupakan kelompok masyarakat yang 
masih memiliki garis keturunan dengan raja diwilayah tersebut. Daeng 
merupakan Untuk masyarakat yang berstatus menengah biasa disebut 
daeng yang berarti memiliki rua arenna (dua nana). Sedangkan Ata 
/samara, merupakan masyarakat yang berstatus kelas bawah, hanya 
memiliki satu nama (se‟re arenna). 
„‟terjadi pergeseran nilai-nilai kakaraengan... (informan 
HS pada 17 Maret 2017, Pukul 16:20-19:30 Wita)‟‟ 
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Dari hasil wawancara dengan bebrapa informan bahwasanya 
dahulu adat istiadat yang dimiliki oleh seorang karaeng sangat berbeda 
dengan orang-orang yang bukan termasuk dalam kategori karaeng. Dari 
segi derajat kemanusiaan yang dipahami, seorang karaeng adalah orang 
yang sangat dihargai dan dihormati oleh masyarakat karena menganggap 
dirinya adalah orang yang paling tinggi derajatnya. Berikut ini pernyataan 
yang setara dari salah satu informan yaitu M: 
 „‟Dulu itu saya dengar bahwa karaeng toa atau karaeng 
sallatang  kalau keliling naik kudanya terus ada orang 
mau lewat 200 meter dari rumahnya harus jongkok karena 
kalau dia tidak begitu lansung dimarahi karena memang 
begitu aturannya pemerintah belanda dulu‟‟ 
 (Wawancara Mendalam dengan M, pada tanggal 17 Maret 
2017, Pukul 16:00-17:00 Wita) 
 
Berangkat dari pernyataan informan diatas, Keberadaan karaeng 
dalam masyarakat nampak dari atributnya, antara lain pada namanya 
memakai kata Karaeng atau disingkat „Kr‟; Penutup atap bagian depan 
rumahnya biasanya teridiri dari tiga, empat, lima atau tujuh lapis/tingkat 
(reka bentuk rumah dapat dilihat dihalaman lampiran). Mengadakan 
barzanji atau korongtigi selama minimal 3 malam berturut-turut saat 
melakukan hajatan perkawinan atau sunatan yang berbeda dari adat lain, 
dan sebagainya (Sahabuddin 2015). Hal ini selaras dengan pernyataannya 
yang lain, yaitu : 
„‟Tingkat derajat kakaraengang bertingkat karena 
simbolnya itu mudah ditemukan yaitu dilihat dari 
pemakaian rumahnya istilahnya „‟timbak layara‟‟ 
tingkatan yang paling tinggi itu tujuh, lima, tiga, 
dibawahnya tiga itu bukan... jadi kalau orang yang bukan 
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karaeng itu kelihatan dari timbak layara‟ kalau di bulo-
bulo ini belum ada 7, rata-rata antara 5 dan 3‟‟. 
 (Wawancara Mendalam dengan M, pada tanggal 17 Maret 
2017, Pukul 16:00-17:00 Wita) 
 
Struktur sosial bisa kita lihat sebagai hasil produksi interaksi 
bersama demikian pula dengan kelompok-kelompok sosial yang lain. 
Suatu upaya yang agak melemahkan pandangan-pandangan kaum 
struktural fungsional yang melihat struktur sosial sebagaimana ada dalam 
dirinya. 
 „‟...Jadi istilah kakaraengan itu tidak bisa ditukar, tidak 
bisa dibeli jadi tetap kita pertahankan istilah 
kakaraengan...‟‟ (Wawancara Mendalam dengan M, pada 
tanggal 17 Maret 2017, Pukul 16:00-17:00 Wita) 
 
Dalam lingkup NKRI pula, 3 kasta dalam masyarakat dianggap 
menjadi hambatan. Sistem demokrasi yang dianut oleh indonesia, sedikit 
banyak menyudutkan stratifikasi sosial ini. Hal tersebut pun terjadi di 
Masyarakat Jeneponto khususnya di Desa Bulo-Bulo. Oleh karenanya, 
sosialisasi untuk tidak mengedepankan strata sosial lama terus digalakkan 
oleh pemerintah. Makna kasta sengaja dikecilkan dalam lingkup keluarga, 
bukan untuk dibawa dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. Persamaan 
hak serta kebebasan menjadi alasan utama kenapa stratifikasi ini sengaja 
dikerdilkan dalam iklim demokrasi. 
 „‟Pengaruhnya kalau fakta dilapangan ada tapi bukan 
jaminan bahwa dia karaeng kemudian dia bisa sukses di 
politik  karena sudah ada pergeseran nilai juga kalau 
dalam konteks politik, kalau dibilang kenapa saya bilang 
begitu, ternyata di 40 DPR ini saya bisa pastikan 
seperduanya itu karaeng, faktaknya berarti berpengaruh‟‟ 
(Wawancara Mendalam dengan HS, 17 Maret 2017, Pukul 
16:20-19:30 Wita). 
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 Penulis mengamati beberapa faktor yang mempengaruhi status 
sosial dalam masyarakat di desa Bulo-Bulo pada masa sekarang. pertama, 
posisi dibidang pemerintahan kesempatan yang sama diberikan kepada 
seseorang yang bergelar karaeng, daeng maupun ata‟ untuk menduduki 
jabatan pemerintahan. Siapapun yang menjabat, pasti akan mendapat 
penghormatan lebih di mata masyarakat.  
Sekalipun ata, tapi punya jabatan strategis pasti dihormati dan 
mendapatkan status sosial tinggi di masyarakat. Status karaeng yang di 
miliki seseorang memudahkan untuk menarik simpati politik dimana 
hampir Sebagaian dari anggota DPR diduduki oleh orang yang berstatus 
karaeng. Seperti dalam pernyataan informan HS: 
 „‟Pengaruhnya kalau fakta dilapangan ada tapi bukan 
jaminan bahwa dia karaeng kemudian dia bisa sukses di 
politik  karena sudah ada pergeseran nilai juga kalau 
dalam konteks politik, kalau dibilang kenapa saya bilang 
begitu, ternyata di 40 DPR ini saya bisa pastikan 
seperduanya itu karaeng, faktaknya berarti berpengaruh 
(informan HS pada 17 Maret 2017, Pukul 16:20-19:30 
Wita)‟‟ 
 
Kedua, kekayaan. Sudah menjadi ketentuan umum, mereka yang 
punya kapital melimpah akan dihormati. Begitu juga dengan masyarakat 
bulo-bulo, seseorang yang mempunyai harta lebih banyak akan dihormati. 
Sebenarnya ini bukanlah cerita baru, melainkan sudah ada sejak turun 
temurun. Kemudian yang terakhir adalah tingkat pendidikan, pengaruh 
pendidikan juga berperan sentral dalam menentukan status sosialnya. 
Sistem pendidikan sudah berbeda jauh dengan masa lampau, dimana 
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mereka yang bisa mengecap pendidikan adalah kasta tertinggi. Sekarang, 
semua warga negara diberikan kesempatan sama untuk mengecap 
pendidikan. Sehingga, tidak ada lagi dominasi pengetahuan yang berbatas 
pada kalangan atas saja. 
Dari penemuan diatas, Coser (1977:229) dalam Ratna (2016:9) 
status menunjuk pada pernyataan akan penghargaan sosial berupa 
provilese positif maupun negatif dan status umumnya dapat dilihat dalam 
gaya hidup, pendidikan formal,nm maupun prestise keluarga atau 
pekerjaan. Kelompok status biasanya berbentuk komunitas yang terikat 
bersama karena pemilikan akan gaya hidup yang sesuai dan penghargaan 
serta kehormatan sosial yang menyertai mereka. 
Berdasarkan temuan penelitian penulis, dapat dibandingkan dengan 
teori yang mendukung. Hal ini ini terlihat pada tabel matriks teoritical 
mappping berikut ini: 
Tabel 4.2 
Matriks Perbandingan Teori Dengan Temuan Penelitian Penulis 
 Temuan 
Teori 
Makna simbol gelar 
karaeng bagi 
masyarakat 
Pengaruh simbol 
karaeng terhadap pola 
hubungan masyarakat 
Pergeseran Status Sosial 
Dalam Masyarakat  
Interaksionalisme 
Simbolik 
Makna dan sesuatu 
berasal dari cara-cara 
orang lain bertindak 
terhadap suatu individu 
dalam kaitannya dengan 
sesuatu tertentu (Herbert 
Blummer). Berikut hasil 
temuan secara verbal 
dari temuan lapangan 
ternyata masyarakat 
memaknai simbol 
karaeng dengan 3 gelar 
Dari hasil penelitian, 
Pengamatan banyak 
orang tentang kejadian 
sosiologis dari dulu 
hingga sekarang 
menimbulkan 
kesimpulan bahwa tidak 
ada sesuatu yang tetap, 
segalanya berubah terus 
menerus.berdasarkan 
pengamatan sehari-hari 
diketahui bahwa setiap 
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yaitu karaeng sebagai 
gelar kebangsawanan, 
gelar yang didapatkan 
(jabatan pemerintahan),  
dan sebagai  sapaan 
penghormatan. Hal 
tersebut selaras dengan 
pernyataan dari beberapa 
informan diantaranya: 
HS: „‟panggilan 
seseorang yang 
diberikan karena strata 
sosialnya..‟‟ 
MS: „‟ ... istilah 
karaeng itu semata-
mata penghargaan...‟‟ 
Tidak hanya itu dari 
teori yang di kemukakan 
oleh Meed yaitu, 
Kata-kata dan suara-
lainnya,gerakan-gerakan 
fisik, bahasa tubuh, baju, 
status, kesemuannya 
merupakan simbol yang 
bermakna. (George 
Herbert Meed)  
Mengambarkan 
keberdaan karaeng yang 
dapat dilihat nampak  
dari atributnya misalnya. 
Hal tersebut dapat dilihat 
dalam pernyataan 
informan 
M : „‟...dilihat dari 
pemakaian rumahnya 
istilahnya „‟timbak 
layara, pemakain 
setelah namanya 
terdapat Kr. Yang 
berarti Karaeng‟‟. Ini 
merupakan gambaran 
hasil temuan secara 
non verbal. 
masyarakat dan setiap 
satuan kebudayaan 
mengalami perubahan 
namun tetap 
mempertahankan 
kepribadian. Seperti 
pernyataan informan 
MRS „‟karena adat 
istiadat masih kita 
junjung...‟ Pernyataan 
informan MKS juga 
menyatakan bahwa 
dalam perbedaan status 
dan ekonomi masyarakat 
tidak menutup 
kemungkinan bahwa 
hubungan diantaranya 
tidak baik, justru malah 
sebaliknya. Dari adanya 
interaksi tersebut 
seseorang melakukan 
penyesuaian, pembaruan, 
terjalin kerja sama, 
adanya persaingan, 
bahkan dapat munculnya 
suatu pertentangan dan 
seterusnya. 
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Stratifikasi Sosial 
 
 
 
 
 
 
Setiap satuan 
kebudayaan mengalami 
perubahan, namun tetap 
mempertahankan 
kepribadian. Inilah 
perubahan yang dialami 
oleh masyarakat, seperti 
yang di ungkapkan oleh 
informan: 
HS : „‟pola-pola 
sekarang dengan 
karaeng yaitu simbol 
karaeng itu masih 
berlaku sekarang cuma 
tidak sedasar dulu...‟‟ 
Hal tersebut diperkuat 
oleh teoriIgnas Kleden 
(1987:238-239) yang 
menyatakan bisa terjadi 
kekuatan kebudayaan 
sebagai sitem kognitif 
dan sistem normatif telah 
berakhir,dan hanya 
tinggal peranannya yang 
mejadi embel-embel 
yang berfungsi,  hanya 
sebagai hiasan lahiriah 
yang tidak fungsional 
terhadap cara pikir dan 
cara tingkah laku...‟ 
Hubungan akan terjadi 
jika antara individu 
ataupun kelompok terjadi 
interaksi yang dapat 
berupa kerja sama, 
berbicara dan sebagainya 
untuk mencapai tujuan 
bersama serta 
mengadakan persaingan, 
pertikaian dan lainnya 
(Kamanto). Budaya si 
pakatau dan siri‟ napacce 
antar warga masih 
terpelihara dengan baik. 
temuan ini di dukung 
oleh hasil wawancara dar 
Pengaruh kasta dalam 
masyarakat dianggap 
menjadi hambatan. 
Sistem demokrasi yang 
dianut oleh indonesia, 
sedikit banyak 
menyudutkan stratifikasi 
sosial ini. Dalam 
hierarki sosial pada 
masyarakat, orang yang 
memiliki kekuasaan 
dapat dikatakan berada 
dalam posisi yang lebih 
tinggi daripada yang 
tidak memilikinya 
(livesey,tt;5) Beberapa 
faktor yang 
mempengaruhi status 
sosial dalam masyarakat 
yang peneliti temukan. 
Diantaranya adalah 
posisi dibidang 
pemerintahan dan 
kekayaan. Tidak hanya 
status sosial makna dari 
simbol gelar karaeng 
pun mengalami 
pergeseran seiring 
dengan berjalannya 
waktu, seperti yang 
dinyatakan oleh 
informan 
HS: „‟ Luasnya makna 
karaeng itu sendiri, 
akan sangat 
memungkinkan bagi 
bergesernya makna 
karaeng tersebut dalam 
penggunaannya dari 
masa ke masa‟‟.  
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Sumber: Ringkasan dari hasil penelitian 
informan: 
MRS : „‟ ... karena adat 
istiadat masih kita 
junjung...‟‟ 
Hal tersebut diperkuat 
oleh teori Weber yang 
menyatakan bahwa 
kelompok berbeda 
dengan kelas yang 
mengacu pada aspek 
ekonomi, kelompok 
status merujuk pada 
kehormatan status 
seseorang. 
Pelapisan dalam 
masyarakat terdapat 
dalam berbagai sifat dan 
bentuk. 
Sistem kemasyarakatan 
yang dulu hanya terbagi 
atas dua tingkatan kelas 
yaitu, Daeng 
dan Ata‟/Samara‟. 
Sekarang menjadi 3 
tingkatan dengan 
kedatanga karaeng ke desa 
Bulo-Bulo. Temuan ini 
didukung oleh hasil 
wawancara : 
HS : „‟... di bulo-bulo ini 
cuman dua tingkatan yaitu 
Daeng dan samara‟/ata‟, 
tapi karena adanya 
persilangan pernikahan 
dan pada masa 
pemerintahan dahulu ada 
seorang karaeng yang 
menjadi pemimpin disini 
maka menjadi tiga 
tingkatan kelas yaitu 
Karaeng, Daeng dan 
samara‟...‟‟ 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai makna 
simbol karaeng bagi masyarakat Jeneponto yang dijelaskan dalam matriks 
di atas maka penulis juga menjelaskan Perbandingan hasil penelitiannya 
dengan penelitian terdahulu.  
Perbandingan Penelitian ini bertujuan agar peneliti melakukan 
inovasi terhadap penelitiannya, dan karena beberapa penelitian mengenai 
gelar bangsawan yang dimana penelitian sebelumnya bekaitaan dengan 
dengan topik penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu serta observasi lapangan 
yang dilakukan, maka penulis memberikan alasan penelitian mengapa 
penelitian tentang Makna Simbol Karaeng dalam masyarakat ini dirasa 
perlu. Diman kajian tentang pertahanan makna sebuah simbol dalam 
masyarakat yang secara signifikan mengalami pergeseran dari masa 
kemasa yang dimana perubahan ini mengakibatkan makna simbol 
mengalami perluasan makna (Prisislia, 2013: n pag).  
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang 
adalah Penelitian ini ingin menunjukkan ruang kosong terkait bagaimana 
penggunaan makna simbol gelar karaeng secara verbal dan non verbal,  
dan lebih melihat bagimana masyarakat mengalami perubahan didalamnya 
sebagai salah satu kekuatan yang dapat digunakan untuk membagun 
kepercayaan masyarakat sekaligus membangun relasi kepada masyarakat 
dan memanfaatkan patron untuk memperjuangkan keberadaan simbol 
karaeng dalam masyarakat dengan melihat dan mengkaji melalui tiga 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana masyarakat 
memaknai simbol gelar karaeng dalam masyarakat masyarakat, bagaimana 
simbol karaeng mempengaruhi pola hubungan masyarakat, dan melihat 
bagaimana pergeseran status sosial dalam masyarakat. 
Persamaan penelitian terdahulu dengan yang sekarang adalah 
sama-sama meneliti tentang gelar kebangsawanan dengan menggunakan 
metode penelitian kualitatif. 
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Ringkasan perbandingan hasil penelitian secara lengkap dapat 
dilihat dalam matriks tabel (teoritical mappping) berikut ini: 
 
Tabel 2.1 
Matriks Ringkasan Perbandingan Penelitian 
No Profil Temuan Penelitian 
 
1. 
 
Judul: Dominasi Simbol Karaeng 
(Studi Tentang Interaksi Kuasa 
Bangsawan Dalam Perubahan 
Sosial d Jeneponto Sulawesi 
Selatan) 
Nama: Hidi Azis, P 
Waktu:Yogyakarta: Universitas 
Gadja Mada 2012 
Metode Penelitian: Kualitatif 
 
 
 
 
Dari hasil temuan lapangan menjelaskan bahwa 
golongan Karaeng mendominasi arena karena 
beberapa hal: 1) penguasaan pengetahuan mitos 
Tumanurung dengan kepemilikan lontaraq. 2) basis 
ekonomi (kapital) yang dimanifestasi atas 
penguasaan tanah, dan basis politik pemerintahan 
yang terwujud dalam gurita distribusi jabatan atau 
posisi atas dasar jaringan kekeluargaan/kekerabatan 
(KKN). 3) kuatnya tradisi kekaraengan (kultural) 
yang kemudian dimanfaatkan Karaeng untuk 
mendominasi. Dan 4) masyarakat relatif permisif 
yang larut dalam wacana golongan Karaeng yang 
kemudian menerima apa adanya kekuasaan Karaeng. 
2. Judul: Makna Daeng Dalam 
Kebudayaan Suku Makassar. 
Nama: Prisilia, D.S  
Waktu:Antropologi FISIP-
Universitas Airlangga, 
Surabaya2013 
Metode Penelitian: Kualitatif 
Berikut ini temuannya dalam sejarah penggunaan 
gelar daeng pada Kebudayaan Suku Makassar, daeng 
dapat dimaknai sebagai;  (a) nama yang diberikan 
orangtua kepada anaknya, sebagai penghambaan 
nama Allah SWT, perwujudan dari do‟a dan 
pengharapan agar anak tersebut nantinya dapat 
menjadi anak yang baik, (b) nama julukan atau 
penghargaan terhadap seseorang yang memiliki ciri 
khas atau kelebihan (keahlian/prestasi), dalam 
kehidupan sosial masyarakat Makassar, (c) sebutan 
atau gelar bagi kalangan bangsawan (kaya), orang-
orang yang dihormati, dan orang-orang yang 
dituakan, dalam kehidupan sosial masyarakat Suku 
Makassar. 
 
3. PENELITIAN SEKARANG: 
Judul: Makna Simbol Karaeng 
Bagi Masyarkat Jeneponto(Kasus 
di Desa Bulo-Bulo Kecamatan 
Arungkeke Kabupaten Jeneponto). 
Nama: Mirnawati 
Hasil penelitian menyatakan bahwa ada tiga temuan 
dalam penelitian ini. Pertama makna karaeng terdiri 
atas dua bagian yakni verbal dan non-verbal. Secara 
verbal dapat dikelompokkan kedalam tiga kategori 
utama, yaitu karaeng sebagai gelar yang didapatkan 
(jabatan pemerintahan), karaeng sebagai gelar 
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Waktu: Makassar: Sosiologi FISIP  
Universitas Hasanuddin, 2017. 
Metode Penelitian: Kualitatif 
bangsawan dan karaeng sebagai sapaan 
penghormatan. Secara non-verbal dapat dilihat 
nampak dari atributnya, antara lain pada namanya 
memakai kata karaeng atau disingkat „kr‟; Penutup 
atap bagian depan rumahnya biasanya teridiri dari 
tiga, empat, lima atau tujuh lapis/tingkat, adat hajatan 
perkawinan atau sunatan yang berbeda dari adat lain. 
Kedua Terdapat lima pola hubungan/interaksi yang 
dipengaruhi oleh simbol karaeng dalam masyarakat 
diantaranya adalah Kedudukan sosial (status) dan 
peranannya, proses sosial masyarakat, Dinamika 
sosial masyarakat, dan keadaan sosial masyarakat. 
Ketiga ditemukan  interpretasi masyarakat mengenai 
pemaknaan simbol karaeng terjadi pergeseran status 
sosial di masyarakat Jeneponto. Dimana status sosial 
tidak lagi didasarkan pada keturunan, kasta, maupun 
stratifikasi sosial lama. Jabatan struktural di 
pemerintahan, kekayaan serta tingkat pendidikan 
lebih dominan berpengaruh dalam menentukan 
derajat sosial seseorang, pergeseran ini semakin 
kental seiring perkembangan kehidupan. 
 
Sumber: Ringkasan dari hasil penelitian sebelumnya untuk skripsi 
penelitian peneliti. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dalam konteks realitas penggunaan gelar atau sebutan karaeng 
dalam kebudayaan Jeneponto di Bulo-Bulo khususnya, penelitian ini 
menyajikan analisis tentang bagaimana makna dan penggunaan gelar 
secara verbal dan non verbal atau bagaimana realitas penggunaan gelar 
karaeng dan bagaimana simbol karaeng mempengaruhi pola hubungan 
sosial masyarakat pada masa sekarang, dari penelitian ini juga ditemukan 
satu rumusan masalah yaitu mengenai pergeseran status sosial 
masyarakat di Desa Bulo-Bulo Kecamatan Arungkeke Kabupaten 
Jeneponto. Menelaah hal tersebut, maka dari keseluruhan temuan data 
yang diperoleh  berkaitan dengan tema “simbol karaeng dalam 
masyarakat Jeneponto” maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut;   
1. Makna karaeng dalam kebudayaan di Jeneponto, terdiri atas dua bagian 
yakni verbal dan non-verbal. Secara verbal dapat dikelompokkan 
kedalam tiga kategori utama, yaitu karaeng sebagai gelar yang 
didapatkan(jabatan pemerintahan), karaeng sebagai gelar bangsawan dan 
karaeng sebagai sapaan penghormatan. Secara non-verbal dapat dilihat 
nampak dari atributnya, antara lain pada namanya memakai kata karaeng 
atau disingkat „kr‟, Penutup atap bagian depan rumahnya biasanya 
teridiri dari tiga, empat, lima atau tujuh lapis/tingkat (reka bentuk rumah 
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dapat dilihat dihalaman lampiran). Mengadakan barzanji atau korongtigi 
selama minimal 3 malam berturut-turut saat melakukan hajatan 
perkawinan atau sunatan yang berbeda dari adat lain, dan sebagainya. 
2. Terdapat beberapa pengaruh simbol karaeng terhadap pola hubungan 
masyarakat bulo-bulo diantaranya adalah kedudukan sosial (status) dan 
peranannya seperti jarak sosial antar masyarakat, proses sosial 
masyarakat seperti proses kehidupan sehari-hari dalam masyarakat, 
dinamika sosial masyarakat seperti terdapat berbagai keadaan nilai sosial 
yang diproses, baik yang mengarah pada kesempurnaan maupun 
kehancuran, dan yang terakhir keadaan sosial masyarakat yang tidak jauh 
berbeda dengan dinamika sosial masyarakat. 
3. Pemaknaan simbol karaeng terjadi pergeseran status sosial di masyarakat 
Jeneponto, dimana status sosial tidak lagi didasarkan pada keturunan, 
kasta, maupun stratifikasi sosial lama. Jabatan struktural di pemerintahan, 
kekayaan serta tingkat pendidikan lebih dominan berpengaruh dalam 
menentukan derajat sosial seseorang. Banyaknya faktor sosial yang 
melatar belakangi sehingga munculnya sistem lapisan dalam masyarakat 
misalnya stratifikasi dan tingkatan kelompok dalam masyarakat seperti 
status Karaeng, Daeng dan Ata/samara. Denis & Martin (Ratna 
2016:30). Tampak disini ada perpaduan yang khas antara kebebasan dan 
defenisi orang lain mengenai kita sendiri. 
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B. Saran-Saran 
1. Simbol karaeng adalah status sosial masyarakat Jeneponto yang harus di 
pertahankan dan dijaga keraifan lokalnya dimana Desa Bulo-Bulo 
Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto adalah lokasi yang berlatar 
belakang karaeng dan merupakan bagian dari kerajaan arungkeke. 
2. Gelar karaeng merupakan sebuah simbol yang bermakna bagi 
masyarakat, dengan ini semoga dapat di pergunakan sebagaimana 
mestinya. 
3. Diharapkan agar penilaian sebagian besar masyarakat terhadap simbol 
karaeng sekarang ini menyadari bahwa makna karaeng mengalami 
pergeseran makna,perubahan sosial yang berdurasi jangka panjang dan 
memiliiki amplikasi yang kuat terhadap tatanan sosial 
4. Diharapkan kepada masyarakat agar kiranya tetap menjaga pola 
hubungan dalam masyarakat dengan baik meskipun terdapat beberapa 
perbedaan. 
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LAMPIRAN OBSERVASI 
 
Gambar : Wawancara Informan 
 
 
 
 
 
 
 
ket : Wawancara mendalam dengan 
beberapa informan  
loc:-  Rumah M di Dusun Bulo-Bulo 
- Rumah MKS di Kampung Ba‟do 
Dusun Kulanga 
- Rumah HS di Kampung Ba‟do 
Dusun Kulanga 
- Rumah MRS di Kallika Dusun 
Kulanga 
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Gambar : Kunjungan Lapangan 
  
Ket : Kunjungan Dan Wawancara dengan informan di Kantor Desa Bulo-Bulo 
 
Gambar : sumber sejarah Desa Bulo-Bulo 
 
 Ket : Sejarah singkat dan daftar nama pemerintah di Desa Bulo-Bulo 
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Gambar : Rekabentuk Rumah Khas Karaeng di Bulo-Bulo 
 
 
Dengan alam melalui tanda-tanda atau simbol, yaitu berupa mitos asal dan 
upacara-upacara ritual. Menurut Waterson  (dalam  Robinson, 2015:237). 
Gamabar diatas merupakan sumber foto yang menampilkan rekabentuk khas 
rumah adat Karaeng yang sekarang hampir hilang dan hanya tersisa di beberapa 
tempat saja. Rumah adat ini dapat dibedakan berdasarkan status sosial orang yang 
menempatinya. 
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(1)  (2)  
Gambar ke 1 merupakan reka bentuk rumah orang yang bergelar Daeng jika dilihat dari 
timba‟ layara‟ nya, sedangkan gambar ke 2 reka bentuk orang yang bergelar ata‟. 
(3) 
 
 
 
 
Pada gambar ke 3 
merupakan salah satu simbol 
adat pernikahan dari 
masyarakat yang bergelar 
karaeng. 
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